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BAB I

FPENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia adalah makhluk Tuhan Yang Maha Esa, Dia
adalah makhluk yang lemah akan tetapi merupakan yang
paling mulia dibumi ini, karena manusia dilengkapi
dengan akal dan pikiran. Oleh sebab itu manusia merupa-
kan Dbyék dan subyek dalam pembangunan. (H. Siagian,
MPD. 1989: 148). Maka dari itu manusia mempunyai
tanggung jawab yang besar sebagai kholifah dimuka bumi
ini, wuntuk itu ia harus mempunyai kualitas yang baik,
baik materiil dan spirituil.

\ Islam merupakan agama dakwah yaitu agama yang
menugaskan umatmnya untuk menyebarkan dan menyiarkan
Islam kepdda seluruh ‘Umat manusia. Islam dapat menjamin
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan manusia
bilamana ia mau melaksanakan ajaran Islam yang mencakup
segala aspek kehidupan.

Dakwah merupakan khazanah istilah Islaminologi
yang melazimi proses penyebaran Islam hingga dewasa ini
yang melibatkan segala sisten, yaitu subyek, media

dakwah, metode dakwah, obyek dakwah, materi dan efek




td

dakwah. Sebagai suatu sistem maka dengan ketiadaan
salah satunya akan menyebabkan hilangnya rangkaian
?ﬁéﬁﬁmm% |%ﬂﬂ%ﬁj%§% E%mﬁ%qls e %%m wns pM<ﬁﬁmQﬁ%§399
pada bagaimana sub sistem dakwah tersebut berinteraksi
dalam Jalinan yang terpadu, hingga menghasilkan efek
(dampak positif) vyaitu perubahan prilaku dan sikap
bahikkan perubahan keyakinan pada obyek dakwah tersebut.

Jika kita telusuri dengan teliti maka dapatlah
kita fahami bahwa kajian dahwah tersebut sangatlah luas
dan begitu kompleknya sehingga tidak sedikit komponen
yang harus kita perhatikan didalam pelaksanaan dakwah.
Karena banyalk kejadian dakwah yang tidak dapat memberi-
kan atau menimbulkan efek pada objek dakﬁah karena da’i
tidak bisa memahami keadaan salah satu komponenn vyaitu
Eeinginan objel dakwah.

Menurut  rumusan Musyawarah Kerja Nasional ke ]
Pg;glﬁibltﬂrjfs‘é%? id d.g.ﬂ? uinsa. ac |d édglll_l) umsa ac |d(oﬁg|llb u[?ns% ac.id dlg|||bJu|rL1rsa Egl
pada bulan mei 1968 tentang dakwah sebagai berikut:
"Dakwah berarti mengajak atau menyeru untuk melakulkan
kebajikan dan mencegah kemungkatran, merubabh umat dari
=1tuasi yang satu kepada soituyasi vyang lebih baik
dalam scgala bidang, merealisasikan ajaran Islam dalam
bermmdupan sehari hari bagi seorang pribadi, keluargea,
Felompolk atau massa serta bagi kehidupan masyarakat

webagatl keseluruhan tata kehidupan bersama dalam rangka

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




membangun bangsa dan umat manusia. (A>H> Hasanuddin,
1982 : E5)a

Ranyigdefini sdiidiabas 8 ana ticpenintd sc.igatiis. uinbamsith i
bahwa pada dasarnya dakwah adalah proses penyampaian
ajaran Islam kepada umat manusia baik vyang bersifat
individual tau kelompok dengan tujuan agar mereka
mengerti dan mengikuti pendapat, tingkah laku dan
keyakinan yang kita miliki yaitu Agama Islam, sehingga
mendapatkan kebahagiaan didunia maupun diakhirat.

Untuk memperoleh simpati dari umat manusia maka
pelaksanaan dakwah dapat dilakukan dengan pelbagi cara.
Sebagaimana telah diajarkan dalam surat An-Nahl 1725
yang berbunuyi
HJL,M"-—M,—J]J‘-‘—L&JLMJMJI&JI
St 08 i (g bl g ) ) inl et 2

o Ottty pdsl on
"Serulah kepada Tuhanmu (jalan Tuhan} dengan hikmah dan
pelajaran vyang baik, dan bantahlah mereka dengan cara
yang lebih baik, sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yanag
lebih baik mengetahui tentang siapa yang tersesat
dijalannya dan Dialah yang mengetahui orang orang vang
mendapat petunjuk". (Depag RI. 1989: 421).

Strategi seorang mnubaligh atau da’'i tidak ada
yang sama persis bahkan bisa jadi berlainan antara yang
satu dengan vyang lain, hal ini bisasanya ditentukan

oleh keadaan dan situasi masvarakat sekitarnya tahu




kul tur budaya setempat. Selain itu juga dipengaruhi
oleh kecakapan dan kemampuan dari da’'i atau muballigh
teFseblud.; Seperti “ dakwah Suman Kalijaga  menggunakan
metode penyampaian dakwah melalui kesenian tradisional
berupa wayang kulit, Sunan Bonang dengan kesenian
gamelannya dan masih banyak lagi yang lain. Seperti
yang ada didaerah Takeran, tepatnya di Pondok Pesantern
Sabilil Muttaqgien Takeran Magetan.

Podok Pesantren Sabilil Muttagien Takeran ini
selain mempunvyai kegiatan kulikuler seperti pengajian,
serta bentuk bentuk kegiatan keagamaan vyang lainnya
juga kegiatan vyang bersifat ekstra kulikuler. Salah
satu satu kegiatan ekstra kulikuler dari Pondok
Pesantren Sabillil Muttagien Takeran tersebut adalah
kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate.
Kegiatan pencak silat ini justru kebanyakan diikuti
oleh pada . pemuda Y.angi, ada dd | binghk wun gladigilibpomd ok
pesantren.

Sebenarnya kegiatan Pencak Silat Persaudaraan
Setia Hatiu Terate merupakan suatu strtegi dakwah yang
diambil oleh para kyai yang ada di Pondok Pesantren
Sabilil Muttagien Takeran, Magetan tersebut memudahkan
mengumpulkan para pemuda yang ada disekitar pondok
tersebu;. Boleh dikatakan sebenarnya PSHT ini merupakan

media dakwah yang diambil oleh kyai Takeran, kususnya




Kyai Zuhdi Tafsir dalam pembinaan keagamaan remaja yang
dikhususkan untuk remaja dilingkungan Pondok Pesntren
Sabilil"Muttagien Takeran.

Menurut Bapak Kyai Zuhdi Tafsir, Organisasdi
Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate ini sengaja
didirikan dengan tujuan untuk memudahkan memberikan
pembinaan keagamaan kepada para remaja yang ada diling-
kungan pondok tersebut sehingga tercipta atau terbentuk
pribadi pribadi yang muslim. Dari pribadi pribadi yang
muslim itu terbertuklah masyarakat yang Islami vyang
setiap tingkah lakunya selalu berpedoman kepada ajaran
ajaran Islam, dan dari itu masyarakat yang Islami itu
maka akan terwujud pula suatu kehidupan yang Islami.

Memang salah satu tujuan yang konkrit dari pada
dakwah Islamiah adalah membentuk kepribadian muslim,
dimana kepribadian itu merupakan kwalitas secara
keseluruhan g8 dinsa Se RO ang yangdigitampakc.idddn g&@rag
berfikir, cara berbuat cara mengeluarkan pendapat,
sikap dan minatnya, filsafat hidup, dan kepercayaannya.

Berangkat dari fenomena diatas mendorong penulis
untuk mengetahui lebih jauh untuk bagaimana cara proses
dakwah Islamiah dalam kaitannya pembinaan keagamaaan
remaja dilingkungan Pondok Pesantren Sabilil Muttaqgien

Takeran Magetan.




B.

PERMASAL AHAN PENEL ITIAN

Berdasarkan latar belakang yang ada maka timbul
permasalahan yaitu :

1. Mengapa Persaudaraan Setia Hati Terate dijadikan
alternatif dalkam pembinaan keagamaan remaja diling-
kungan Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Takeran
Magetan ?

2. Bagamana proses pembinaan keagamaan dalam penanaman
nilai nilai Kelslaman pada anggota Persaudaraan

Setia Hati Terate tersebut 7

3. Kemanakah orientasi dari pembinaan keagamaan

tersebut 7

FOKUS MASALAH

Tujuan utama yang hendak dicapai dalam
penelitian adalah fokus maslah dan penentuan objek,
yaitu peneliti dapat membatasi study dan pembatasan
objek sasaran penelitian. Karena apabila tanpa adanya
batasan tersebut atau fokus masalah dikhawatirkan akan
membuat® kabur dan mengembang penelitian dalam skripsi

ini nantinvya.




Sesuai dengan judul penelitian ini vyakni "Dakwah

Islamiah dan ersaudaran Setia Hati Terate (Study
Kwallitawif TentarngsPenbiniad Remaja-Dilingkungan Pordok
Pesanytren Sabilil Muttagien Takeran Magetan), maka

penulis memfokuskan atau menitik beratkan penelitian
pada proses pembinaan keagamaan remaja dilingkungan
Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Takeran Magetan,
yang dilakukan oleh para putra pondok Pesantrern Sabilil
Muttagien Takeran Magetan khususnya KH. fuhdi Tafsir
melalui wadah Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati

Terate.

TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian :

aip, Ingin mengatabulidigiftengapaid ek @nsaps i Terdte
dijadikan alterlatif media dalam pembinaan keaga-
maan remaja dilingkungan Pondok Pesantren Sabilil
Muttaqien Takeran Magetan.

b. Ingin mengetahui proses pembinan keagamaaan dalam
penanaman nilai nilai Keislaman pada anggota
Persaudaraan Setia Hati Terate Takeran Magetan.

G I%gin mengetahui orientasi dari pembinaan keaga-

maan tersebut.




E.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian atau signifikasi
secara umum dari penelitian ini adalah paling tidak
menambah pengalaman dari bagi peneliti sendiri dalam
penelitian selanjutnya dan sebagai modal awal untuk
jenjang kelanjutan pendidikan peneliti yang akan
datang. Namun secara ilmuiah penelitian ini, antara
lain yaitu
a. Untuk memperkaya khazanah ilmu dakwah dan untuk

pengembangan ilmu dakwah bagi generaasi yang akan
datang.

b. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan masukan bagi da‘i vyang melaksasnakan
kegiatan dakwah didesa TakeraN Magetan.

c. Dan  umumnya dari hasil penelitian ini dapat
diajadikan masukan bagin da’i dimana saja yang
akan mengadakan kegiatan dakwah tentang pembinaan

keagamaan remaja.

KONSEP AKTUALISASI JuDUL

Sebenarnya konsep adalah generalisasi dari
sekelompok fenomena tertentu, sehingga bisa dipakai
untuk menggambarkan berbagai fenomena yang ada.

(Nur Sam, 1991; 31)




Dalam penelitian, seorang peneliti menggunakan
istilah kusus untuk menggambarkan secara tepat fenomena
c}/glhb u|r§‘s§%(g%kd|gl?llbtu?nlsa gélf?:lyclaglhb Uhsa 3l |d ddgll% e a ﬁnd%ﬁ%.uin%ggagp
yakni gambaran secara abstrak , keadaan kelompok atau
" individu yvang menjadi pusat perhatian ilmu
ISQSiai.(Masri Bingarimbun, Sofyan Efendi, 198%9; 33).

Konsep 1ni merupakan unsur penelitian yanqg ter-
penting dan biasanya dipakai oleh para peneliti untuk
menggambarkan fenomena sosial yang dihadapinya, melalui
konsep yakni gambaran secara abstrak. Dan dengan konsep
peneliti diharapkan dapat menyéderhanakan pemikirannya
dengan menggunakan satu istilah untuk beberapa kajian

kejadian yang kaitannya berhubungan yang satu dengan

lainnya.
Sehubungan dengan hal tersebut diatas agar
dioeroleh keseragaman pemahaman Judul ,skripsi yang

penulis angkat, yaitu : "DAKWAH ISLAMIAH y Sﬁo ERAT
digilib.uinsa.ac.i d|gH|b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
"{STUDI KWALOITATIF TENTANG PEMBINAAN REMAJA DILINGKUN-
GAN PONDOK PESANTREN SABILIL MUTTAQIEN TAKERAN

MAGETAN) . maka berikut ini akan sedikit menjelaskan

“istilah istilah yang ada didalam judul skripsi ini.

1. Dakwah Islamiah ditijau dari segi bahasa berasal
dari bahasa Arab, dakwah (8¢83) dari kata da‘a (&)

yad'u CJ"*) yang berarti panggilan mengajak,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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seruan. Sedangkan menurut istilah para ulama memberi-

kan ta'rif atau definisi yang bermacam macam, antara

balisa.q

a. Prof. Thoha Yahya Umar, MA. mengatakan :
"Dakwah adalahg mengajak manusia dengan cara
bijaksana, dengan jalanm yang benar sesuail dengan
perintah Tuhan untuk kemashlakhatan dan
kebahagiaan mereka didunia dan diakhirat.

b. Syeh Alim Mahfud dalam kitabnya "Hidayatul
Mursyidi mengatakan :
"Dakwah adalah memndorong manusia untuk berbuat
kebajikan dan mengikuti petunjuk agama, menyeru
mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari
perbuatan munkar agar mereka memperoleh sebagian
didunia dan- diakhirat".

C. HEF. Nasarudin Latief dalam bukunya Teori dan
Praktek Dakwah Islamiah, mengatakan :
"Dakwah adalah setiap usaha atau aktifitas dengan
lesan atau tulisan yang bersifat menyeru mengajak
memanggil'*ﬁéﬁ&éiahﬁigiHhYa untuk berimgan dan
mentaati Allah swt. sesuai dengan akidah syari’ah
lslamiah“.ltprs. Muhammadlﬁli Aziz. 19933 2).
Selanjutnyé Amrullah mémberi batasan tentang
Dakwah, Dakwah vyaitu éerupakan sistem usaha
bersama orang beriman dalam rangka mewujudkan

ajaran Islam dalam semua segi kehidupan sosio




i1

kultural vyang dilakukan melalui lembaga lembaga

dakwah. Sedangkan tabligh merupakan sistem usaha

menyd drkieninsdand mery ampaddkaniglis Lam: cad aigilibdipajuilk
individu dan masyarakat vyang dilakukan oleh
individu atau kolektif, baik secara tulisan

maupun lesan. (Amrullah Ahmad,PLP2M, 19853 7).

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpu-
lan bahwa dakwah Islamiah adalah segala bentuk
aktifitas penyampaian ajaran Islam kepada orang
lain dengan berbagai cara yang bijaksana untuk
terciptanya individu uang menghayati dan mengamal—
kan. ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan
khususnya dan masyrakat pada umumnya. .

Dengan demikian dakwah Islamiah menelurkan
tindakan amar ma ' ruf nahi Munkar, vyaitu segalg
macam usaha vyang ditujukan untuk mengelola
kenyataan hidup dan kehidupan manusia agar mau,
mengerjakan apa yang. baik dan, bernilai positif
dan meninggalkan apa yang buruk dan bernilai

negatif dalam seluruh segi kehidupan. (Amrullah

Ahmad, 1985; 12).

2. Pembinaan Keagamaan

Kata pembinaan dapat diartikan dengan 3
"segala usaha dan kegiatan perencanaan, pengorgani-
sasian, pembiayaan, penyusunan program, koordinasi
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pelaksanaan dan pengawasan sesuatu pekerjaan secara

efektif dan spesifik untuk mencapai hasil semaksimal

'

mungkain® .

Sedangkan kata keagamaan berasal dari kata
agama vyang mendapatkan imbauan ke dan akhiran an.
Kata keagaman disini bisa diartikan dengan : "segala
sesuatu hal yang berhubungan dengan masalah agama,
baik itu akhlak, syari ' at figh maupun yang lainnya'.

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa
pembinaan keagaman adalah "segala sesuartu usahsa
dan kegiatan perencanaanm, pengorganisasian,
pemblayaan, penyusunan program, koqrdinasi
pelaksanaan dan pengawasan sesuatu yang berhubungan
dengan masalah-masalah agama untuk mencapai Hhasil

semaksimal mungkin".
Remaja

Istilah remaja disini jika disesuaikan dengan

obyek dari penelitian tentang pembinaan keagamaan

remaja di lingkungan FPondok Pesantren Sabilil
Muttaqien Takeran, bisa di definisikan sebagal
berikut.

Remaja adalah setiap orang atau manusia yang

berumur 15 s/d 21 tahun dan belum berkeluarga.




Sengalja peneliti memberikan definisi pemuda
sebagaimana tersebut diatas dikarenakan kebanyakan
mgﬁﬁﬁﬁﬁacﬂpﬂgmfamgﬁe%ﬁhgﬁf&ﬁﬁa?%ﬁﬁ@Hﬁﬁﬁﬂ%éﬂiﬁgﬁfﬂmmﬂéﬁi
Terate adalah pemuda yang berumur antara 15 s/d 21

tahun dan belum mempunyail keluaarga,
4. Persaudaraan Setia Hati Terate

Persaudaraan Setia Hati Terate adalah nama
sebuah perquruan Pencak silal yang berpusat di kota
Madiun dan mempunyai banyak cabang termasuk di
Cabang Magetan dan sedang Takeran adalah Ranting.

Perguruan pencak silat ini mempunyai tujuan
utama vyaitu mencari persaudaraan, dan 'menciptakan
manusia yang berbudi lubur yang tahu benar dan salah
dan silatnya tujuan kedua dari belajar Pencak 5Gilat

Ilmu Setia Hati Terate (hasil, konfirmasi dengan

1 el ¢ . e - k e C;M T k? =
digi|i&Gi#ﬁ%ﬁac.icﬂng@}fﬁﬂiﬁga?a%|d 8|§|ﬂb.aﬁga%%ﬁwdlgﬁba.mﬁ%.ac.|£&|g|l|b.u|ﬁsat.ag.?dn

Magetan, Bapak Parnuju, 24 agustus 1997).
5. Lingkungan Pondok Pesantren Sabilil Muttagien

vang dimaksud adalah sebuah pondok FPesantren
yvang hernama Sabilil Muttagien didaerah atau wilayah
yang berada disekitar Pondok Pesantren Sabilil

Muttagien.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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&. Takeran

Takeran. adalah. . nama dari. . sebuah desa. vang
berada diwilayah kota Magetan. Berdasasarkan diatas
maka jelaslah bahwa yang dimaksud dalam skripsi ini
adalah "satu bentuk usaha penyiaran agama Islam atau
dakwah dalanm bentuk pembinaan keagamaan yang
ditujukan untuk para remaja yang berada dilingkungan
Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Takeran Magetan,

melalui sebuah wadah perguruan Pencak Silat

Persaudaraan Setia Hati Terate.




BAB II

METHODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Alasannya

Menurut para ahli penelitian, ada beberapa tipe
atau jenis penelitian walaupun sampai sekarang ini
masih sering terdapat kekaburan batas batasnya. Tetapi

pada hakekatnya dapat digolongkan dalam tiga tipe,

vaitu : Penelitian eksploratif, penelitian diskriptif
atau penggambaran, dan penelitian eksplanatif atau
penelitian testing hipotesis. (Drs. Nur Syam, 1991 3
63) .

Penelitian - eksploratif adalah penelitian

penjajagan vyang bersifat terbuka, masih mencari cari
dan belum mempunyai hipotesa. Dalam hal ini peneliti
masih sedikit, sekali . pengetahuannyatentang, lokasi
penelitian, dan biasanya penelitian 1ini dijadikan
landasan dalam mengadakan penelitian berikutnya.
Penelitian Diskriptif atau menggambarkan sesuatu
gejala apa adanya. Dalam penelitian diskriptif ini
mempunyai tujuan yaitu :
1. Untuk mengetahui perkembangan sarana fisik tertentu
atavr frekwensi terjadinya sesuatu aspek fenomena

sosial tertentu.
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2. Untuk mendiskriditkan secara terperinci sesuatu
fenomena sosial tertentu, misalnya interaksi sosial,
sistim perjodohan dan sebagainvya.

Penelitian eksplanatif adalah penelitian vyang
berusaha menjelaskan hubungan anatara dua fariabel atau
lebih wuntuk mehguji hipotesis. Penelitian tentang
efektifitas BPA dalam menanggulangi perceraian di
daerah X dan sebagainya adalah merupakan contoh dari
penelitian exsplanatif, disamping inu ada Jjuga
penelitian korelasional, penelitian ini walaupun
uraiannya bersifat menggambarkan sesuatu kenyataan atau
gejala namun Jjuga tergolong penelitian exsplanatif.
(Drs. Nur Syam, 1991; 64).

Adapun jenis penelitian menurut tingkat
exsplanasi atau penjelasannya dikelompokkan dalam tiga
penelitian yaitu :
liziliFenrelkitian gk rhm&is « vadl iy penelditian y-ang
menggambarkan apa adanvya.

2. Penelitian Komparatif, vaitu penelitian yang
berusaha membandingkan dua variabel yang berbeda.

3. Penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang mencari
hubungan antara satu variabel dengan variabel vyang
lainnya.

éedangkan bentuk penelitian jika dilihat dari

jenis datanya dapat dikelompokkan dalan dua pokok yakni




data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
adalah data vyang membentuk angka atau data yang
dkilpngkakan digdedangkan dddibairkuadii tatibfiradadia hiigiia tinsa. yaid g
berbentulk kata, kalimat dan gambar.

Dalam sebuah penelitian tidak bisa lepas dari
yvang namanya metode penelitian. Metode penelitian
merupakan faktor vyang sangat penting dalam sebuah
penelitian. Hal 1ini disebabkan karena pada dasarnya
sebuah  penelitian dapat dinilai valid atau tidaknya
berdasarkan pengqunaan metode yang tepat.

Ketetapan pemilihan metode dengan kata lain dapat
berpengaruh  terhadap tingkat kepercayaan keberhasailan
suafu pelitian. Penggunaan metode disini. dimaksudkan
sebagal proses penentuan sampe ] atau populasinya,
ketepatan daftar pertanyasan, pengolahan data dan jugs
analisis datanya atau ketepatan prosedur penelitiannya.
Penaanademiddiuinendtidan metade vAPLIKeRal dbhamsa g3ida
agar penelitian dapat dilaksanakan dengan lancar akan
tetapi yang lebih lagi agar tujuan yang telah ditetap-
kan sebelumnya dapat tercapal dengan baik.

Pari sekian banyak penelitian diatas yang banyak
o parkan 1 fakultas Dakwah adalah jenis penelitian
Fuantitat o f dan penelitian kualitatif. Sedangkan Jenis
penelitian yang  peneliti pakai dalam skripsi yang

ber judul "Dakwah Islamiah dan SH Terate (Study

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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kualitatif Tentang Pembinaan Keagamaan Remaja di
Lingkungan Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Takeran "
adalah Jjenis penelitian kualitatif, karenan dalam
penelitian ini peneliti berusaha menampilkan apa adanya
mengenal SH Terate dan pembinaan keagamaan terhadap
anggotanya melalui data diskriptif yang berupa kata-
kata lesan atau tulisan dari orang-orang dan pelaku
yang dapat diamatzi.

Dalam penelitian kualitatif berusaha mengungkap-—
kan gejala holistik konstektual atau secara menyeluruh
dan sesuai dengan konteks, melalui pengumpulan data-
data latar alami sebagai sumber langsung denganfisntru—
men peneliti sendiri. Penelitian ini cenderung bersifat
diskriftif dan menggunakan analisis dengan pendekatan
induktif. Proses dan makna perspektif subyek lebih
ditonjolkan dalam penelitian ini. Ciri ciri penelitian
KiEa b taed™s Per geblil meWarndid i arligamsa. en twk'b. Uiarass
yang bersifat kreatif dan mendalam serta menunjukkan
ciri-ciri naturalistik yang penuh keotentikan. (S. Imam
Asy 'ari, 1993; 83)

Untuk mengetahui lebih jauh tentang penelitian
kualitatif ini penulis sengaja menyajikan pendapat
yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong 1994 ; 3 dalam
bukuny; yang berjudul Methodologi Penelitian kualitatif

yang mengutip pendapat Bogian Taylor, mendifinisikan
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methodologi penelitian yang menghasilkan data diskrip-
tif berupa kata-kata yang tertulis atau lesan dari
orang' P orangcdan’ 'perilaku’yang dapat” "diamati s Menurut

mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu

tersebut secara holistik atau wutuh. Jadi dalam
hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau
organisasli kedalam wvariabel atau bhipotesis tetapi
perlu memandangnga sebagai bagian dari sesuatu
keutuhan.

Sehubungan dengan pendapat tersebut diatas juga
disebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah tradsisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial vyang secara
fundamental bergantung pada pengamatan menausia dalam
kawasannya sendiri dan dalam peristiwanvya.

Lebih konkritnya penelitian kualitatif berdasar-—
kan pada pandangan fenomenologis vyang didalamnya
memahami peristiwa _dan_ kaitannya terhadap orang . orang
biasa dalam situasi tertentu. Dengan kata lain bahwa
penelitian kualitatif mendasarkan pada fenomena yang
ter jadi pada masyarakat dengan tujuan menemukan teori
yvang berkenaan dengan setting.

Secara methodologis penelitian ini adalah merupa-
kan cara penelitian vang bersifat fleksibei dapat
menjaba}kan sekaligus menganalisa objek tertentu vyang

hendak diteliti. Pada penelitian kualitatif ini
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ada kalanya dilakukan tanpa diawali dengan membangun
suatu hipotesis tertentu. Sebagaimana vyang dikatakan
oleh Mely G. Tan, bahwa sebenarnya penelitian tidak
harus selalu bertolak dengan suatu hipotesis tertentu.
Akan tetapi dapat pula dilakukan tanpa menggunakannya.
(Koentjoroningrat, 1780; 25).

Dengan sifat penelitian yang bertujuan menjabar-
kan secara analisis suatu objek penelitian dengan
menyeluruh maka akan membawa metode ini sebagai langkah
penelitian vang sangat memuaskan. Kejelasan tentang
hasil yang didapatkan dengan menggunakan metode ini
menggambarkan pengertian vyang diajukan oleh  Masri
Sangarimbun dalam mendifinisikan penelitian diskriptif
sebagail suatu bentuk penelitian vyang pada dasarnya
berusaha menjabarkan sesuatu fenomena sosial secara
terperinci. (Masri Sangarimbun, 1985; 4).

Bheh.id dWamemasabtid dghediddiand &g ditetat fd digiftd uinskasr
berusaha mendiskripsikan, melukiskan sekaligus suatu
fenomena sosial masyarakat tertentu secara rinci dengan
maksud agar nantinya dapat menjelaskan dan menerangkan
serta menjawab permasalahan yvyang diajukan dalam suatu
penelitian. Disamping itu nantinya penelitian kualita-
tif ini dapat membantu hipotesa-hipotesa baru dan
mempertegas hipotesa lama yang relevan dengan fokus

permasalahan suatu penelitian dan pada akhirnya akan
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dapat membentuk teori-teori baru atau memperkuat teori
yang telah ada. (Koentjoroningrat, 1980; 44)

Dalam penelitian kualitatif agar dapat mencari
hasil vyang memuaskan akan lebih baik jika peneliti
terlibat langsung dalam kehidupan vyang diteliti.
Kemudian berusaha menyesuaikan dan memahami lapangan.
Begitu juga dalam penelitian kali ini. Dalam usahanya
untuk mengetahui proses pembinaan keagamaan remaja di
lingkungan pondok Pesantren Sabilil Muttagien Takeran
melalul wadah Pencak silat Setia Hati Terate, peneliti
berusaha terlibat secara langsung didalamnya. Hal 1ini
sengaja peneliti lakukan dalam upaya untuk meﬁgetahui
secara jelas bagaimana proses pembinaan keagamaan atau
Dakwah Islamiah yéng dilakukan oleh para pelaku dakwah
yang ada dalam komunitas tersebut khususnya para guru
dan kyai yang ada di Pondok Pesantren Sabilil Muttaqgien
Takerarm Magetcan:

Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan
metode kualitatif karena metode ini dipandang cocok dan
pas dengan judul vang peneliti angkat, selain 1itu
penelitian ini memiliki keuntungan yang tidak dijumpail
pada metode kuantitatif. Adapun keuntungan itu
diantaranya :

1. Karena masih sedikit dan jarangnya penelitian vyang

dilakukan untuk menemukan hubungan antara manusia
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maupun hubungan sosial dalam suatu setting. Sedang-—
kan vyang ada hanyalah penelitian vyang sifatnya
mengukur keberhasilan suatu kegiatan.

Karena penelitian kualitatif berusaha menampilkan
kejadian secara menyeluruh vyang holistik dan
dibutuhkan pencermatan pemaparannya, hal ini akan
sulit dilakukan dengan perhitungan angka angka.
Penelitian kualitatif memandang perilaku objek
sasaran berdasarkan latar alami, dimana penelitian
ini seringkali melibatkan pengamatan perilaku
berdasarkan latar alamiah jadi dalam hal ini
peneliti harus mengamati proses dakwah Islmaiah yang
dilakukan dalam pembinaan keagamaan remaja diling-
kungan Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Takeran
melalui wadah perguruan Pencak Silat Setia Hati
Terate.

Pemed dctd aigilikwmiddcad dgilinemaniud dgeneinstdc. idrnlipll. uter daid
kelapangan dan terlibat langsung dalam segala kegia-
tan yang dilakukan objek guna memperoleh suatu
tingkat pemahaman yang mendalam sebagai bahan dalam
penulisan skripsi ini.

Mendiskripsikan latar penelitian secara natural
mengenai aktifitas dakwah yang dilakukan oleh para
da’i dalam hal ini khususnya adalah para kyai di

Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Takeran Magetan




B.

M
(7

sebagai rasa tanggung Jjawab dalam pembinaan

keagamaan remaja yang ada dilingkungan tersebut.

Instrumen Penelitian

Alat pengumpul data atau instrumen dalam
penelitian sangat menentukan kualitas data yang dapat
dikumpulkan, dan data tersebut juga menentukan kualitas
penelitiannya. Untuk itu dalam penelitian ini
diusahakan instrumen penelitian harus mendapatkan
penggarapan yang cermat.

Dalam penelitian kualitatif ini alat yang
digunakan bukan{ah alat ukur yang disusun atas dasar
definisi operasional dari variabel variabel penelitian

sebagaimana terlihat pada penelitian yang menggunakan

kualitatif konvensional. (Sanapiah Faisal, 1990; 39).

Dengan demikian instrumen yang dipakai dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri, sebagaimana
peran utama. Kedudukan peneliti dalam penelitian
kualitatif ini merupakan perencanaan, pelaksanaan,
pengumpulan data, analisa data dan pada akhirnya 1ia
akan menjadi pelopor hasil penelitian dilapangan

dengan demikian peneliti sendiri merupakan instrumen

utama dalam memperoleh keterangan atau fakta serta




informasi secara diskriptif vyang diterima lewat
site penelitian untuk pengumpulan data maupun untuk

meEaganalred datal

Lokasi Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti mengambil
lokasi penelitian di Desa Takeran, Kecamatan Takeran,
Kabupaten Magetan. Desa Takeran merupakan salah satu
dari beberapa desa vyang ada di Kecamatan Takeran
Magetan. Desa Takeran berada dipusat ibu kota Takeran,
dan Desa Takeran merupakan desa percontohan dari desa
desa vyang lainnya dikecamatan Takeran. Salah satu
kelebihan dari desa ini adalah banyaknya kita jumpai
sarana pendidikan, sekolahan baik itu dari tingkat
dasar sampai tingkat menengah umum. Selain itu di Desa
Takeran ini juga ada sebuah Pondok Pesantren Syalaf
yang terkenal rdengan - sebutan Pondok Pesantren
Sabilil, Muttaqieﬁ (PSM). Pondok inilah peneliti
memprioritaskan dalam penelitian skripsi ini.

Pondok Peaantren Sabilil Muttagien Takeran ini
mempunyai peranan penting dalam pembinaan keagaman
remaja yang ada dilingkungan pondok maupun desa

Takeran. Dalam pembinaan remaja yang ada dilingkungan




pondok ini dilakukan melalui sebuah wadah perguruan
Pencak Silat yang bernama Persaudaraan Setiah Hati
Terate, "hal imi dikarenakan kebanyakan dari pemuda yang
ada di Desa Takeran adalah pengikut atau anggota
perguaruan Persaudaraan Setia Hati Terate sebagai salah
satu kegiatan extra kurikuler di Pondok Pesantren
Sabilil Muttagien Takeran ini.

Adapoun letak dari pondok Pesantren Sabilil
Muttagien ini ditengah tengah Desa Takeran, berdekatan
dengan sebuah vyayasan yang bergerak dalam pembinaan
para da’'i muda untukm dikirimkann kedaerah deaerah
transmigrasi. Mama yayasan ini adalah DHARMAIS.

Desa Takeran merupakan daerah pertanian hal inmi
terbukti dengan luasnya lahan pertanian yang ada didesa
takeran ini. Secara tidak langsung maka mayoritas dari
penduduk Takeran adalah bercocok tanam atau bertani.
Adapun . . denis; tanaman viangibadea yail tdigilpadiss . abidaheilitblar ag
seperti semangka, garbis damn milon. Namun demikian ada
juga penduduk Takeran yang berdagang maupun bekerja
sebagai pegawal negeri, seperti Guru, Pegawali
Kecamatan, bahkan ada juga anggota DPR.

Desa Takeran berada sekitar 40 km kearah timur
dari kota Kabupaten Magetan, tepatnya merupakan desa
yang berdada diwilayah kecamatan vang paling timur dari

kecamatan yang ada di kabupaten Magetan dan berbatasan




26

dengan Kabupaten Madiun vang paling selatan. Desa
Takeran sebelah selatan desa Baeng, sebelah Timur Desa
Mangu, sebelah Barat Desa atau kecamartan Gorang Gareng

dan sebelah utara Desa Wadulk.

D. Tahap Tahap Penelitian

Pada dasarnya tahap tahap prenelitian yang
peneliti pakai dalam rangka menyusun skripsi ini

meliputi dua tahap yaitu

1. Pra Lapangan

a. Penjajagan lapangan (Preliminary Studies)

Sebenarnya tahap penjajagan lapangan ini
telah penulis lakukan sejak semester 111 yang
lalu, hal ini pepulis lakukan .untuk mengenal
kasus vyang berada dilatar belakang penelitian,
meliputi segala aspek dan aktifitas kegiatan yang
diijadikan sumber informasi dalam penulisan
skripsi ini (tentang Proses Pembinaan Keagamaan
Remaja Dilingkungan Pondok Pesantren Sabilil
Muttagien Takeran melalui wadah Perguruan Pencak
Silat Setia Hati Terate). dalam hal ini peneliti

berusaha mengadakan pendekatan melalui wawancara
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dengan bapak Parnuju dan Bapak KH. Zuhdi Tafsir
sebagai kyai dan sesepuh Pondok Pesantren Sabilil
Muttagien Takeran dan juga tokoh Setia Hati
Terate vyang ada di Takeran seperti sejarahnya,
kegiatannya, tujuan danm vyang paling penting
adalah proses pembinaan keagamaan.
Penentuan Lapanmgan

Berdasarkan alasan tersebut diatas maka
langkah selanjutnya adalah peneliti menentukan
Desa Takeran Kecamatan Takeran, Kabupaten
Magetan, khususnya organisasi Setia Hati Terate
sebagal tempat penelitian dan ini juga atas saran
dari bapak Yoyon Mujiocno selaku Kajur PPAI di
Fakultas Dakwah.
Usulan Penelitian

Pada akhir bulan Juni tepatnya tanggal
P&A.ACIE G E 19975 penelitl mengajukan T usulan judul
penelitian. Dan akhirnya peneliti dapat
pengesahan judul sripsi pada tanggal S Juni 1997
oleh ketua jurusan PPAI Bapak Yoyon Mujiono.
Sebelumnya disetujui oleh ketua Laboraturium PPAI
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabavya.
Mengurus Perizrinan

Setelah usulan judul penelitian diterima

oleh pihak fakultas kemudian penulis mengurus




perizinan penelitian dan alhamdulillah dengan
bantuan bapak Drs. Nadzim Zuhri akhirnya penulis
menerima surat izin penelitian dari Bapak Dekan
Fakultas. Mamun secara resmi proses perizinan
penelitian baru dapat penulis selesaikan pada

bulan september yakni tanggal 20 september 1997.

2. Kerja Lapangan

a. Penentuan Informan

Perlu diketahui bahwa informan yang
dimaksud disisni adalah orang yang dapat
dimanfaatkan untuk memberikan informasi ‘tentang
situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi ia
harus berpengalaman tentang latar penelitian dan
ia berkew;jiban secara sukarela menjadi team
dengan kebaikannvya dan sebagai anggota team
diharapkan ia mampu memberikan pandangan mengenai
segala sesuatu vyang berhubungan dengan objek
penelitian. Seperti yang diungkapkan oleh Bodgan

dan Biklan yakni agar dalam waktu yang relatif

singkat banyak informasi vyang masuk atau
terjangkau, jadi sebagai internal sampling,
karema informan dimanfaatkan untuk berbicara
bertukar fikiran atau membandingkan sesuatu

kejadian yang ditemukan dari subjek vang lainnya.

(Lexy, 1993; 91).
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Penentuan informan dalam penelitian ini
digunakan pengukuran penelitian melalui
prosenstase dalam tabel dengan maksud orang-orang
terpilih jadi informan, sebgaimana yang diharap-
kan oleh peneliti, yaitu tentang proses pembinaan
keagmaann remaja dilingkungan Pondok Pesantren
Sabilil Muttagien Takeran melalui wadah Pencak
Silat Setia Hati Terate.

Langkah awal yang dilakukan pada saat
datang kelokasi penelitian adalah menemui tokoh
masyarakat dalam hal ini adalah bapak Kyai
Parnuju sebagai salah satu tokoh tertua di pondok
Pesantren Sabilil Muttagien Takeran dan juga

sebagai tokoh penting didalam organisasi Setia

Hati Terate Rakeran. Pada langkah awal ini
peneliti mengadakan penelaah permulaan vaitu
bertanyallibdara amergy d14N53 AF 6 rima &5 tentang '’ ardng

orang yang nantinya bisa dijadikan informan.
Hasil dari wawancara permulaan ini akan
muncul nama untuk tempat memburu informasi vyang
berkaitan dengan apa yang diinginkan oleh peneli-
ti. Proses pemunculan nama-nama dalam dunia
penelitian disebut "Snow ball sampling" vyang
;eibarat bola salju, pada mulanya kecil kemudian

menggelinding menjadi besar sehingga akhirnya




30

berhenti pada titik kedalaman dan keterincian
data atau informasi secara maksimal.

Dari proses”inilah penéliti menemukan nama
nama yang agan dijadikan informan, semuanya
sebanfak empat orang mereka i1tu adalah

sebagaimana tercantum dalam tabel dibawah ini

Tabel Penentuan Informan

NAMA  INFORMEN FREKUENSI PRESENTASE
Bp. Kyai Parnuju 4 40 %
Bp. KH. Zuhdi Tafsir 3 30 %
Bp. Nasikin 2 20 %
Bp. Hadi - 1 10 %
JUMLAH 10 100 %
sumber " Hasil interview, Agustus 19797
Sesuai dengan derajad informasi yang

diperoleh peneiti ternyta bapak Parnuju menmgum-
pulkan skor tertinggi dengan demikian peneliti
menyatakan beliau sebagai key informan dalam
penelitian ini, disusul kemudian Bapak. Zuhdi
Tafsir, Bapak Masikin, dan Bapak Hadi, sebagai

informan.




Keberadaan Bapak Parnuju sebagai kay
informsan sangat berpengaruh sekali. Hal ini dapat
dimaklumi karena beliau merupakan salah satu
tokoh tertua yang ada di Pondok Sabilil Muttagien
Takeran dan juga merupakan tokoh penting dalam
perguruan Pencak Silat Setia Hati Terate. Sebagai
seorang kyai yang ada di Pondok Pesantren Sabilil
Muttagien Takeran ia sangat berpengaruh dalam
pembekalan nilai-nilai mental spiritual pada
anggota Pesantren GSabilil Huttagien Terate
khususnya dan pada umumnya pada santri-santri
yang ada di Ponmdok Pesantren Sabilil Muttagien
Takeran. Selain itu ia juga merupakan seorang
tenaga pengajar disalah satu sekolah dasar yang
ada diwilayah kecamatan Takeran. Dan tidak
mengherankan kalau peneliti sangat sulit untuk
dapadid cembiea.atk Bl DA dengant!pdl al " Namidn
demikian beliau memberikan kelonggaran waktu pada
malam hari.

Bapak KH. Zuhdi Tafsir beliau Jjuga
merupakan salah satu kyai yang ada di Pondok
Pesantren Sabilil Muttaqien Takeran. Selain 1tu
ia juga seoraang senior pelatih di perguruan
Pencak silat Setia Hati Terate. Sedangkan

informan ketiga dan keempat yaltu Bapak Nasikin




dan Bapak Hadi, merupakan orang orang yang
aktif dalam kepengurusan oraganisasi Setia Hati
Terate yang ada di ranting Takeran.

Dalam hal ini penulis menganggap keempat
informan tersebut diatas sudah dimintai
keterangan dan informasi mengenai masalah-
masalah yang berhubungan dengan proses pembinaan
keagamaan remaja vyang ada di perguruan Pencak
Silat Setia Hati Terate Takeran, karena keempat
informan tersebut diatas merupakan penduduk asli
Takeran dan mereka itu orang orang vyang aktif
dalam pembinaan keagamaaan remaja khdssusnya
Perguruan Pencak Silat Setia Hati Terate
di Takeran.

Teknik Pengumpulan Data-
Adapun peneliti dalam mengumpulkan data
menggunakianintekhd Kicgebigaic Beyei wd'es:
1. Participan obserfation
Dalam tekhnik ini peneliti terjun
langsung dalam kancah. Jadi peneliti bertindak
sebagai pengamat dan juga merupakan partisipan
dalam semua kegiatan yang dilaksanakan oleh
organisasi Setia Hati Terate. Hal ini peneliti
melakukan pada saat menjadi santri di Pondok

Pesantren Sabilil Muttagien Takeran, yaitu
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dengan mengikuti latiha Pencak Silat SH Terate
sekitar tahun 1993. Dan pada waktu liburan
genab (VIII) sekitar bulan Juli dan Agustur
digilib.uinsa.aclif Q#ilib b RRLCB digdiH.‘Iljfhsa-.aiéﬁHlHigili’é!@lﬁ@eﬂa&id dipar tibsd gran
Pelatih Organisasi Pencak Silat SH. Terate
Ranting Takeran.
2. Wawancara bebas mendalam (indept interview)

Maksud dari tekhnik ini adalah interview
yang dilakukan peneliti tidak didasarkan pada
drav  yanqg tersusun rapi, akan tetapi dalam
melaksanakan wanwancara ini peneilti menanya-
kan secara langsung segala sesuatu yang ada
hubungannya dengan masalah dengan penelitian,
namun demikian dalam mengadakan wawancara ini
penelili usahakan bereirfat Juwes olan
fleksibel. sehingga informan dalam menjawab
pertanyaan pertanyaan peneliti tidak terkesan
kaku, tegang, karena dalam wawancara ini
peneliti tidak memperlihatkan kesan yang tidak
memaksa, dan hasilnya justru dalam menjawab
setiap pprtanyaan tidak diliputi rasa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsalac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. aC|d
kecemasan dan keragu raquan.

Adawancara 1ini peneliti lakukan pertama
kali sekitar tanggal 23 Juli 1997, dengan
Bapak Parnuju. Walaupun mula-mula sulit
menemul beliau tapil akhirnya peneliti bisa
berbicara panjang lebar pada malam hari dari
jam G1.00 sampal dengan Jjam 04.00 pagul.
Henggunaan Dokumen

Sebagai  pelengkap dari data vang telah

penulis peroleh melalul observasi dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




wawancara penulis Jjuga berupaya juga
mendapatkan data vyang berupa dokumen yakni
setiap bahan tertulis atau film.
digilib.uinsa.ac.id digilib'8heLe id Bitilid dgunakamsup tvla acmeaigiim pin dakaand
: data yang berupa data sekunder atau data yang
sudab dikumpulkan orang lain vyang berupa
catatan buku, surat kabar, majalah, prestasi
maupun lainnya. ( Nur Syam, 1991; 109).

Ndapun  data  yvang berupa  dolkumen 10
mula-mula peneliti peroleh darai cabang orga-
nisasi Pencak Silat Setia Hati Terate Cabang
Magetan pada tanggal 7 Agustus 1997 sebanyak 2
(dua) buku, yaitu mengenai materi ke SH-an
untuk  para anggota PSHT. Kemudian ditambah
dari Bapak Nasikin sebanyak satu buku menge-
nai rahasia 1lmu Setia Hati karangan dari
Bapak Abdurrahman.

Digunakannya teknik ini dalam mengumpul-
kan data, dikarenakan dokumen ini merupakan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digjlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digHib.u[nsa.ach
data yang konkrit dan bersifat resmi sehingga
dapat dijadikan bukti untuk menerangkan data
data yang telah didapatkan.
4. Catatan Lapangan
Dengan catatan lapangan inilah penulis
dapat menuliskan kembali data-data yang telah
masuk dalam bentuk laporan penelitian, karena
sebuah data tidak dapat ditulis hanya dengan

dasar i1ngatan penulis saya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

R R R
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E. Analisa Data

naliss!Vdataddadrat hrbges penyederhanaan data
kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan di interpre-
tasikan (Masri Singarimbun, Sofyan Efendi, 1989 3
269 .

Namun prosedur analisa data kualitatif sukar
dispesifikasikan sejak awal. Karena 1lebih bersifat
openendet dan harus disesuaikan dengan data atau
informasi dri lapangan (Sanafiah Faisal, 1990; 39),.

Meski demikian bukan berati lalu tidak dapat
dianalisis. Disini ada rangkaian strategi agar
dapat mengatur, menglola dan mnegefaluasikan dalam
analisis data, salah satu bentuk strategi peneliti
yvailtu induksi - konseptualisasi. Artinva peneliti
bertitik tolak dari data untuk dibangun suatu konsep
hipotesis dan teori lazimnya srtategi ini disebut
dengeanitsaGrendeit Theoridd

Dengan demikian peneliti akan memperoleh makna
atau dasar interelasi dalam sistim kateqori yang
alamiah sifatnya. Tentang dakwah Islamiah yang berupa
pembinan keagamaan remaja dilingkungan Pondok Pesantren
Sabilil Muttaqien Takeran, melalui wadah Perguruan
Pencak Silat Setia Hati Terate.

Data merupakan teori berdasarkan data karena itu

dinamakan grounded. Kategori kategori konsep konsep




dikembangkan oleh peneliti dilapangan. Data yang
bertambah dimanfaatkan untuk ferifikasi teori selama
peneliti“ dilapangan, yang terus menerus disempurnakan
selama penelitian berlangsaung. (Masri Singarimbun,

Sofyan Efendi, 1989; 9).

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Ada beberapa kegiatan vyang dilakukan oleh
peneliti dalam kaitannya dengan data yang terkumpul
guna mendapatkan kevaliditisan data tersebut. Beberapa
usaha tadi adalah suatu langkah yang dinamakan dengan
mengecek keabsahan dats. Adapun cara atau kegiatan yang

dilakukan adalah "sebagi berikut :

1. Perpanjangan keikutsertaan.

Sebagaimana dikemukakan bahwa peneliti adalah
sebagai instrumen peneiltian. Keikutsertaan sangat
mebentuk pengumpulan data. Keikut sertaan ini tidak
hanya dilakukan dalam waktu vyang singkat tetapi

memerlukan waktu yang lama. Yaitu pencarian data

dalam penulisan laporan.

2. Ketekunan Pengamatan
Maksud dari ketekunan pengamatan adalah untuk

menemukan ciri ciri dari unsur dalam situasi vyang




relefan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari
guna mendapatkan kedalaman. Peneliti melakukan
pengamatan® dengan tekun dan teliti, serta berkesi-
nambungan terhadap faktor faktor yang menonjol,
kemudia menelaah secara terperinci sampai pada suatu

titik sehingga mampu membuat perhitungan pengamatan

terhadap kesalahan.

Jadi pengamatan yang dilakukan peneliti tidak
terlalu tergesa gesa untuk beralih pada fokus

masalah yang lain.

Triagulasi
Triagulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data Yang memanfaatkan sesuatu vyang diluar
data itu, untuk keperlaun pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut, teknik ini
meliputi :
ikb. Tindeagud aigiib Desrgand Sanbein
Berarti membandingkan dan mengecek balik
derajad kepercayaan informasi dalam waktu dan
alat vyang berbeda. Cara yang ditempuh dalam
membandingkan data hasil observasi dengan data
hasil wawancara, kemudian membandingkan data vang
dikemukakan dimuka umum dengan data yang dikata-
kén secara pribadi, membandingkan data pada dalam

wak tu penelitian dengan tidak pada wak tu




penelitian, membandingkan pendapat masyarakat
dengan pendapat key informan dan membandingkan
data hasil wawancara dengan data dari dokumen.
Triagulasi Dengan Teori

Hal irni hanya sebagai pembanding dengan
teori.
Uraian secara rinci.

Dalam penelitoian kualitatif ada yang
diutamakan think decription atau uraian Fincis

Teknik ini menghendaki peneliti melaporkan
hasil penelitiannya secara rinci dan secermat
mungkin, sehingga dapat menggambarkan : tempat
penelitian secara jelas. Dalam hal ini wuraian
tentang proses pembinaan keagmaan remaja di
lingkungan Pondok Pesantren Sabilil Muttagien
Takeran melalui wadah Pencakm Silat Setia Hati

Teraze |

G. Sistematika Pembahasan

dari

Untuk memperoleh diskripsi yang jelas perihal

skripsi ini maka dibawah ini penulis paparkan

seécara rinci dan singkat sistematika pembahasannya.
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Bab I : Pendahuluan
Pada bab ini penulis uraikan latar belakang
masalah, rumusan masalah serta fokus
penelitian, kemudian penulis kemukakan tujuan
dan guna penelitian, disusul dengan rinci

mengenal konseptualisasi judul.

BAB II : Methodologi Penelitian
Dalam bab ini diawali dengan pembahasan
penelitian kualitatif beserta alasannvya
memilih penelitian kualitatif, instrumen
penelitian, lokasi penelitian, gemudian
tahap-tahap penelitian, analisa data dan

pemeriksaan keabsahan data.

Bab III : Gambaran Umum Objek Penelitian
Dalam bab ketiga ini penulis membahas tentang
Setdialib. Hasiac Tiedigithe uipenag i dallil dinsaps b digify Hig s
baik itu mengenai sejarah, Tujuan berdirinya,
aktifitasnya, struktur kepemimpinan maupun

sumber dama yang ada ditubuh Setia Hati

Terate itu sendiri.

Bab IV : Diskripsi Fokus Masalah
Bab ini berisi tentang proses pembinaan

keagamaan remaja yang ada dilingkungan Taker-
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an melalui wadah perguruan Pencak Silat Setia
Hati Terate, vyang meliputi tentang bentuk
aktifitas pembinaan keagamaan di Setia Hati
Terate, orientasi dari pembinaan keagamaan,
tanggapan-tanggapan anggota Setia Hati
Terate tentang pembinaan itu serta hambatan-

hambatan pembinaan tersebut.

Bab V @ Interpretasi
Pada bab ini berisi tentang pendahuluan,
kemudian disusul dengan perbandingan data

temuan dengan teori.

Bab VI

Kesimpulan Saran Dan Penutup
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari
pada penelitian kemudian dilanjutkan saran

saran dan diakhiri dengan penutup.
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BAB I1I1I

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Dan Gambaran Umum Data Penelitian

Desa Takeran dahulunya merupakan daerah yang
terdiri dari rawa rawa. Kemudian ada seorang kyai dan
menantinya yang bernama Kyai Muhammad Ilyas dan kyai
Hasan Ulama’ ingin merubah daerah rawa tersebut mnjadi
sebuah perkampungan. Usaha berdua ini hasilnya menjadi
kenyataan, walaupun banyak rintangan dan halangan.
Karena daerah Takeran pada waktu itu sangat angker atau
wingit (bahasa jawa). hal ini terbukti dengan adanvya
dua buah rawa yaﬁg sekarang ,masih disegani oleh para

penduduk Takeran. Menurut cerita rawa ini kedua kyai

tersebut memindahkan makhluk halus penghuni Desa
Takeran. (Wawancara, Bapak Parnuju,16 Juni 1997).
Desa Takeran yang berada ditengah tengah

kecamatan Takeran merupakan daerah atau desa yang

paling srtategis dalam segala aktifitas, baik itu
perekonomian maupun pemerintahan. Dalam hal ini
pemerintah karena semua kantor, baik itu kantor

kecamatan, Kantor Polisi, Koramil, Sekolahan dan lain

lainya berada di Takeran. Boleh dibilang Desa Takeran

41
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ibu kotanya Kecamatan karena segala aktifitas kegia-
tan berada di Takeran.

Demikian pula dalam hal “perekonomian, Desa
Takeran memegang peranan vyang sangat penting, karena
pusat perbenjaan ini berada di Desa Takeran, baik itu
pasar maupun berupa pertokoan.

Disamping bidang pemerintahan dan perekonomian
dalam bidang pertanianpun Desa Takeran tidak kalah
dengan desa lainnya, yang berada diwilayah kabupaten
Magetan. Karena Takeran merupakan desa peretanian yang
masyarakat mayoritas pendiuduknya dari hasil pertanian.
Tanah pertanian membentang disebelah selatan Takeran
hampir 1lebih separoh dari tanah Takeran. Mayoritas
tanamannya adalah semangka, ketimun danm tebu walupun
tidak ketinggalan tanaman padi. Aktifitas bertani
terlihat setiap hari apabila petani sedang melakukan
kegiatan  _atau . istilah ligdnnya cigariapuinsawahdigifBahess
Jawa). / ladang.

Secara geografis Desa Takeran dilalui jJalan raya
beraspal vyang menghubungkan ibukota kecamatan dengan
kabupaten Magetan, hal ini sangat menguyntungkan
masyarakat desa dalam bidang transportasi, dengan
-transportasi ini sangat penting sekali dalam menunjang
peningkatan ekonomi masyarakat, khususnyha para

masyarakat yang berpencaharian sebagai pedagang,




semakin mudahnya dalam menjual barang barang
dagangannya keluar Desa Takeran meupun ke Kota Magetan.

Desa ~ Takeran ~memiliki wilayah * s Lo 560 Ha.
Adapun perinciannya adalah perumahan atau pekarangan
277,555 Ha , sawah pertanian 279,560 Ha, jalan dan
saluran irigasi 25,885 Ha dan sisanvya lain seperti
pekuburan luasnyha 1,560 Ha. (Sumber, dokumentasi Desa
Takeran).

Desa Takeran ini tertletak diketinggian SO meter
diatas permukaan air laut, dengan banyaknya curah hujan
rata rata 200 sampai 300 mili liter pertahun, dan
termasuk topografi dataran rendah. Untuk medgetahui
jelasnya daerah atau Desa Takeran ini memiliki batas

batas sebagai berikut

1. Sebelahn utara : Desa Kerik

2. Sebelah Barat : Desa Kuwon Harjo
.. 8ebelah_ timur 3ilDesa ad umbdiang

4. Sebelah selatan : DEsa Baeng

Untuk saat ini yang menjadi kepala Desa atau
lurah adalah Bapak Ibnu Fadlol, ia merupakan salah satu
warga tertua dalam perguruan Pencak Silat Persaudaraan-
Setia Hati Terate diwilayah Takeran maupunm di Desa
Magetan. Ia juga pernah menjabat sebagai ketua

perguruan Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting

Takeran pada tahun 1974.
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Desa Takeran merupakan daerah yang subur dalam
hal pertanian dan ini dibuktikan dengan melimpahnya
hasil bdmi, khususnya hasil sawah itulah yang menyebab-
kan cepat berkembangnya wilayah desa Takeran dengan itu
pula pertumbuhan penduduk tidak dapat dielakkan.

Berdasarkan data yang ada jumlah penduduk vyang
ada di Desa Takeran adalah sebanyak 6.803 orang, dengan
jumlah 1.853 KK. Dari jumlah penduduk yang ada didesa
Takeran dapat dikelompokkan berdasarkan umur yang ada

dan dapat kita lihat pada tabel dibawah ini

Tabel

Kelompok Umur Penduduk

Umur z '}aki laki : Perempuan : Jumlah
O - 4 5 188 . 226 5 414
5 - @ : 264 - 293 : 517
10 - 14 : 364 H 378 z A4
15 - 19 : 214 : 2446 % 450
20 - 24 . 277 : 276 H 553
25 - 29 5 2353 : 243 5 478
30 - 34 2 252 : 235 : 467
35 - 39 : 251 : 258 - S09
40 - 44 3 265 5 269 H 534
45 - 49 - 266 - 2T o z 541
50 - 54 5 267 = 27T 3 544
a3 = ..y : 487 - 535 . 1.022

Jumlah : 3330 : 3473 :  6£.803

(Sumber monografi desa Tahun 199& - L7y




Dalam pada itu diskripsi jumlah penduduk

berdasarkan kelompok usia pendidikannya yaitu :

! = g tahun H oI/ " Jiwa
10 - 14 tahun : 744 jiwa
15 - 19 tahun : 437 jiwa

Dan jumlah penduduk berdasarkan kelompok wusia
produktif (tenaga kerja) meliputi :
20 - 29 tahun - Q76 jiwa
30 - 39 tahun : 1.038 jiwa

Dengan jumlah penduduk usia produktif itulah Desa
Takeran senantiasa membangun desanya dengan penuh
percaya diri sehinggga bisa mewujudkan apa: yang
masyarakat inginkan.

Mata pencaharian Desa Takeran mayoritas adalah
bertani, dan sebagian ada yang bekerja dibidang lainnya

seperti Pegawai Negeri, ABRI, Polisi, Guru, Dokter dan

pedagang. Rigampiing af fdidilina yang diferprofesidigibebagas

sopir angkutan umum karena itu telah ramai dalam hal

sarana transportasi.

-

Untuk mengetahui berapa jumlah warga masyartakat

yang bekerja bisa dilihat dalam tabel dibawah ini
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Tabel

Klasifikasi Mata Pencaharian

Mo I Pekerjaan I Jumlah

1 I Petani I 4.080 orang
2 I Pedagang I 243 orang
3 I Guru I 124 orang
4 I Pensiunan I 48 Orang
5 I ABRI I 22 orang
& I Sipil I 31 orang
7 I Dokter I 2 orang

Jumlah 4.550 Orang

(Sumber data : Monografi Desa Takeran 1996 - 1997).

Untuk menampung aktifitas generasi mudanya di
Desa Takeran selain berbentuk wadah karanmg taruna,
Jugdib.uada Dwganigasi Drgenileasi 1 aire!Pddatah'® Pargliraah
Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate. Didalamnya
kebanyakan pengikutnya adalah para remaja atau pemuda
vyang ada di Desa Takeran sudah pernah masuk menjadi
anggota perguruan Pencak silat Setia Hati Terate ini
boleh dibilang luar biasa sebab orang nomor satu atau
tetua desa Takeran adalah pengurus Pencak Silat Setia

Hati Terate Di Desa Takeran.
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Selain kepala desa para kyai yang ada dipondok
Pesantren Sabilil Muttagien Takeran seperti kyai Zuhdi
Ta¥sir dan kyail Parnuju juga merupakan tokoh Setia Hati
Terate, sehingga wadah perguruan Pencak Silat Setia
Hati Terate di Takeran punya pengaruh besar dalam

pembinaan pemuda atau remaja yang ada di Desa Takeran.

Sejarah Berdirinya Perguruan Pencak Silat Persaudaraan

Setia hati Terate Di Takeran

Persaudaraan Setia Hati Terate Takeran merupakan
salah satu dari cabang pencak silat Persaudaraan Setia
Hati Terate yYang berpusat di Madiun. Sedangkan
perguruan Setia Hati Terate merupakan cabang dari
perguruan Setia Hati (SH) yang didirikan oleh Kiji Ngabei
Surodiwiryo pada. tahun,. 1903 yang gidiamwal i igdisilibTambak
Grinsing Surabaya dengan nama "Sedulur Tunggal Kecer"
dengan permainan silatnya yang dinamakan "Joyo
Gendilo".

Pada tahun 1916 Ki Ngabei Surodiwiryo pindah ke
Madiun sebagai pegawai PJKA (pada waktu itu P.K.A) dan
beliau mengaktifkan kembali perguruannya dikota Madiun.

ki Ageng Surodiwiryo sendiri dilahirkan pada hari

Sabtu Pahing tahun 1876 di kota Jobang, desa Ngimbang
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di Jawa Timur. Ayahnya bernama Suromiharjo ia adalah
searang mantri cacar vyang sederhana. Nama kecil
dari” "Surtuiweryo ddalah “Muhammad Masdan . Pada usia 14
tahun ia diangkat anak oleh pamannya yang bekerja
di Surabayas sebagai wedono. Kemudian Masdan mengikuti
pamannya yang menjadi ayah angkatnya, pindah ke Sedayu
lawas, daerah Gresik utara, karena pamannya mendapat
tugas baru sebagail wedono disana. Di usianya ke 15
tahun Muhammad Masdan pertama kali bekerja sebagai
juru tulis pada kantor kontrolis di Jombang. Dikota
inilah Masdan memperdalam pengetahuannya agamanya
dan olah kanuragan. Maka mulailah Masdan mendalami
Kitab Suci Al Qur " an di Pondok Tebu Ireng
ditambah bekal 4dlmu bela diri yang nantinya akan
sangat memban tu misinya sebagai seorang kyai.
Konon sejak saat itu namanya diganti menjadi Ngabei
Surodiwiryo.

Merasa cukup bekal yang ditimba pada tahun 19072
Surodiwiryo pulang ke Surabaya dan kemudia bekerja
sebagai anggota polisi. Kurang 1lebih satu tahun
kemudian tahun 1903 Surodiwiryo mendirikan Persaudaraan
sedulur tunggal kecer diambak Grinsing Surabaya. Jusus
pencak silatnya merdypakan gabungan dari Jjusrus jurus
pilihan pencak silat aliran pencak silat yang

dipilihnya sendiri.
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Tahun 19446 ia pindah ke Madiun sambil bekerja
dijawatan Kereta Api, Surodiwiryo tetap mengaktifkan
Perrsawdaraan BeltbaaHa EBI0SEEAWF IBURgYE]-aC. RS UINS 36
permainan silatnya mengalami sedikit penambahan, jovyo
Gendilo Mulyo. Terakhir pada tahum 1917 Nama sedulur
Tunggal Kecer diganti menjadi Setia Hati yang
berkedudukan di Desa Winongo, Madiun. Bagi ki Ngabei
Surodiwiryo pencak silat merupakan sarana atau alat
untuk mengajak manusia keajaran Agama Islam yang murni
yang dicita citakan semenjak ia mempelajari Al Qur ' an
di Pondok Tebu Ireng Jombang.

Kiranya Madiun merupakan persinggahan terkhir
bagi Ki Ageng Surodiwiryo karena pada pukul 13.00. WIB.
hari Jum’at Legi tanggal 10 November 1944 beliau wafat
dan dimakamkan di Desa Winongo, Madiun Jawa Timur.

Pada masa hidupnya ki Ageng Surodiwiryo mempunyai
4 murid utama yang bernama : Ki Harjo Utomo,. B Munandar,
Koesnendar, Moestedjo. Dari murudnya vyang terkasih
yakni ki Harjo Utomo atas restu Ki Ageng Sureodiwiryo
pada tahun 1922 mendirikan perguruan Pencak Silat
dengan nama "Setia Hati Sport Club" (- BiaH«P S0 )5
Didalam perjalanannya SHPSC mengalami perubahan nama
antara lain dengan nama lain Setia Hati Muda (5H. M)
dan akhirnya berubah nama lagi yaitu Persaudaraan Setia

Hari Terate hingga sekarang ini.
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Adapun yang mendasari atau mendorong didirikannya
pencak Silat yang diberi nama Setia Hati Terate sport
club pada waktu itu adalah
1. Untuk mengembangkan ajaran dari Ki Ngabei Surodi-

wiryo.
2. Untuk membantu bangsa Indonesia uﬁtuk berjuang
melawan Penjajahan Belanda.

Kedua alasan tersebut diatas disadari oleh Ki
Ageng Surodiwiryo sebab beliau tidak mungkin mendirikan
perkumpulan semacam itu sehubungan beliau adalah
pegawai pemerintahan Belanda. (Sumber: Dokumentasi
Persaudaraan Setia Hati Terate Magetan).

Perguruan FPersadudaraan Setia Hati Terate
didirikan oleh XKi Harjo Utomo dalam perkembangannya
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hingga pada saat
ini bhampir diseluruh propinsi dan wilayah Indonesia
sudah. viadac.idrbmdnyesa Rerglediban sPeris glig Srasas o sy g Hats
Terate. Salah satunya adalah vyang ada di Takeran,
Magetan sekarang.iﬁi;- AL ek

Perguruan Persauaraan Setia Hati Terate Ranting
Takeran berdiri tahﬁﬁ 1974, Namuﬁ sebelumnya pada tahun
1973 dirﬁmah Bapaﬁijnu gadloii_(Kepala Desa Sekarang)
sudah ada 24 anak yang berlatih (belum resmi), pada
waktu itu pelatih atau warganya sebanyak 6 orang, dan

ini sudah memenuhi syarat untuk mendirikan sebuah
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ranting. Akhirnya pada tahun 1974 disahkannya ranting
Takeran.
Adapun “warga tertua pada saat i1tu ~adalah Bapak
Ibnu Fadlol, bapak Imam Parnuju, Bapak Muh Bandi, Bapak
Thohir, Bapak Supri dan Bapak Suprapto. Ditambah tahun
1974 Bapak Nasikin, Ibu Anisa, dan Bapak Zuhdi Tafsir
(pimpinan Pondok Pesantren Sabilil Muttagqien Takeran.
(Sumber; Wawancara, Bapak Parnuju, 23 A gustus 1997).
Yang melatar belakngi didirikannya oleh putra
putra Sabilil Mutaqgien diantaranya adalah
1. Waktu itu PII dan Organisasi Islam lainnya kurang
berhasil, bahkan dikalangan generasi muda fdisalah
gunakan, dan tidak sesuai dengan khittah pPErjuangan
Islam atau tidak membawa misi dakwah.
2. Persaudaraan Setia Hati Terate dipandang luwes dan
banyak pengikutnya, khususnya para pemuda yang ada
di Takeran. Dan jelas ini .akan. | memudahkan/ dalam
pelaksanaan misi dakwah oleh putra putra Pesantren
Sabilil Muttaqgien, khususnya dalam pembinaan nilai
nilai Islam dikalangan pemuda Takeran.
Selain itu dilihat dari kondisi dan situasi di
Desa Takeran, generasi mudanya memang mulai terpengaruh
dengan berbagai macam kebudayaan baik vyang bersifat
positif maupun vyang bersifat negatif. Dengan adanya

berbagai kebudayaann itu timbul berbagai macam masalah




baik yang berkaitan pribadi maupun masalah vang
berkaitan dengan masyarakat disekelilingnya.

Dengan adanya masalah tersebut diatas semua akan
membawé akibat vyang negatif dan menjadi menghambat
pembangunan tinggal landas, yakni membangun manusia
yang seutubhnya. Maka dari itu muncullah ide dan motif
dari seseorang atau para putra Pesantren Sabilil
Muttagien vang disertai dukungan masvyarakat untuk
mendirikan suatu organisasi Bela Diri Persaudaraan
Setia Hati Terate. Dan motif itu dari dua arah yvaitu :
a. Motif dari dalam, diantaranya :

1. Mereka merasa berkewajiban untuk menyahpaikan
dari ilmunya dalam rangka untuk membangun manusia
seutuhnya. -

2. Mereka merasa ikut tanggung jawab baik buruknya
pemuda di Desa Takeran khususnya dilingkungan
pondok..

b. Motif dari luar diantaranya

1. Karena adanya sekelompok pemuda yang membutuhkan
ilmu pencak silat sebagai pelengkap dan
pertahanan diri dalam mengembangkan ilmunya.

2. Karena sudah adanya sekelompok pemuda yang
terpengaruh dengan kebudayaan barat, sehinhgga
t;mbul dorongan mencegah dan mengarahkan para

pemuda tersebut. ( Wawancara dengan pendiri
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Organisasi Bela diri Persaudaraan Setia Hati

Terate Ranting Takeran, tanggal 24 Agustus 1997).

C. Tujuan Berdirinya Persaudaraan Setia Hati Terate

Ranting Takeran

Dengan sejarah dan motif berdirinya Setia Hati
Terate vyang ada di Takeran kita akan lebih mudah
memahami tujuan berdirinya pencak silat tersebut,

diantaranya vaitu :

1. Untuk mengumpulkan generasi muda yang ada di fakeran
dalam upaya pembinaan keagamaan pada mereka.;

2. Untuk menanamkan persaudaraaan yang tinggi sesama
manusia kg;5u5nya dilingkungan organisasi
Persaudaraan Setia Hati Terate.

3. Untuk memperkenal beladiri Persaudaraan Setia Hati
Terate pada pemuda Takeran khususnvya.

Pada dasarnya organisasi Bela Diri Persaudaraan

Setia Hati Terate adalah dijadikan sarana komunikasi

untuk mempererat ukhuwah Islamiah serta sebagali media

yang dipilih putra Pesantren Sabilil Muttagien dalam
memberikan pembinaan keagamaan remaja dilingkungan

Pondok Sabilil Muttaqgien.




D.

Struktur Kepemimpinan Persaudaraan Setia Hati Terate

Ranting Takeran
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Fimpinan Persaudaraan Setia Hati Terate ranting

Takeran terdiri dari :

1. Ketua, sekretaris, bendahara dan anqggota pleno.

Z. untulk  memperlancar  jalannnya organisasi dibentuk
bidang bidang.

Adapun struktur kepengurusan organisasi
Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting Takeran untuk
periode 1996 1997 adalah sebagai berikul
1. Penasehat 1. Ibnu Fadlol

2. Masikin
3. Susilo Tomao

4. Parnuju

2. Ketua 1. Murjianto
Hadi Suras
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|gH|b uinsa.ac.id digilib. U|nsa ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Sekretaris 1. Subar:i

2. Drs. Andri. M
4. Bendahara 1. Imam Sujono
2. Marjuki
Bidang bidang
d. Hidang kerokhanian : KH. Zuhdil Tafsifr
. Hldang Tekhnik : Zakaria

c. Bidang humas : Drs. Sudarman

digHib.uinéa.acjd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Adapun orang orang yang pernah menjabat sebagail
ketua organisasi Bela Diri Persaudaraan Setia Hati
Higitlh tiensa. aGil didin. uingegal debihumsa 974 dglinpnse 2@ RigHhng 23514
adalah :

1. Ibnu Fadlol
2, Zuhdi tafsir
5. Bashori

4. MNasikin

9. Murjianto

(Wawancara. Bapak Murjianto, tgl 23-8-1997).

E. Sumber Dana Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate

akeran

Kelancaran suatu usaha atau kegiatan disamping
ditentukan oleh faktor tenaga juga oleh faktor dana
a tligilib. uihdasng ad, digifilagin daat sk digibin gingpigsed-digillaninsa. aGithdigifb Uips SR 4
akan berjalan dengan lancar bilamana didukung oleh
tenaga tenaga yang cukup, juga tersedia dana, fasilitas
atau alat alat yang diperlukan.

Demikian dalam penmyelenggaraan dakwah
disemping  memerlukan da’i atau pelaksana dakwah vyang
talbap  dan handaly juga memelukan dana atau braya dan
tiperiukan alat perlengkapan, fasilitas sebagai faktor

RIS NN EEE AR TRE St abra ok wah,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Mengingat pentingnya biaya atau dana dan
fasilitas dalamm psoses dakwah, maka dalam penentuan
sasaran dakwah dan tindakan dakwah masalah dana dan
fasilitas harus dipertimbangkan, hal ini sebagai sarana
kelancaran proses dakwah. Suatu pelaksanaan dakwah,
bila hasil perencanaan memerlukan biaya vyang banyak
maka dalam pelaksanaan dakwah nantinya bisa dibuat yang
agak meriah dan fasilitas yamg cukup baik tetapi
bilamana persediaan biaya atau dana terbatas, maka
tentulah kegiatan kegiatan dakwah vyang direncanakan
harus sepadan dengan kondisi biaya dan fasilitas yang
ada.

Dari wuraian diatas jelas bahwa kondisi biaya
serta fasilitas - merupakan faktor pembatas bagi luas
sempitnya kegiatan dakwah yang diselenggarakan. Apabila
berdasarkan perhitungan tersebut ditetapkan kegiatan
keodgtama avandsidiliadkwk andiglds menyued 1l @me.abiayalln. geyts
fasilitas dan alat perlengkapan.

Dalam rangka penentuan dan penyusuan anggaran
biaya dan fasilitas haruslah dijaga keseimbanganm bagi
jalannya kegiatan dakwah secara keseluruhan. Untuk itu
pelaksanan dakwah harus mendasarkan rencana anggaran
pada acara acara dakwah vyang telah ditentukan
sebelumnya. Dimana kegiatan itu tergambar secara

menyeluruh kegiatan yang diprioritaskan sebab apabila
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kegiatan tersebut mengalami kemacetan karena
kekurangan biaya, tentulah pengaruhnya akan besar
sekali akan tingkat keberhasilan dakwah.

Adapun biaya organisaasi dalam rangka mengadakan
kegiatan kegiatan sebagai bentuk realisasi dari program
program yang telah dicanankan atau ditetapkan perguruan
Setia Hati Terate Ranting Takeran ini diperoleh dari :
1. Dana iuran anggota
2. Bantuan bantuan yang tidak mengikat
3. Usaha usaha yang halal

(Nawan;ara‘ Bapak Nasikin, 16 September 1997).

Demikianlah sumber dana yang merupakén alat
perlengkapan dalam usaha aktifitas dakwah guna
terselenggara dan tercapainya tujuan dari organisasi
Bela Diri Setia Hati Terate Takeran, sebagaimana media
sarana dakwah, khususnya dalam pembinan keagamaaan
ramad andil ingkuwngan Roandokb Fesan td-épiliSaibdalat ] MU tlagisn
Takeran, Magetan. Dengan adanya sumber dana tersebut
diharapkan agar segala program dari organisasi
Persaudaraan Setia Hati Terate Takeran sekarang ini
senantiasa dapat dijalankan dengan lancar, sehingga
tercapailah tujuan dari organisasi Persaudaraan Setia

Hati Terate tersebut.







BAB IV

DAKWAH ISLAMIAH DAN PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE

(PEMBINAAN KEAGAMAAN REMAJA DI LINGKUNGAN PONDOK PESANTREN

SABILIL MUTTAQIEN TAKERAN MAGETAN)

A. Dakwah Islamiah Dan Persaudaraan Setia Hati Terate

Takeran

i

Study Tentang Dakwah

Dakwah merupakan bentuk aktifitas dari orang
orang -yang beriman yang dilakukan dengan sadar dan
terencana, baik melalui lesan, tulisan -Imaupun
lukisan. Secara ethimologis dakwah berasal dari
bahasa Arab }ang berarti panggilan, seruan, dan
ajakan. Sedangkan secara terminologi ada beberapa
pengertian mengenai dakwah antara lain :

D akiwE adalah pefiyampaian, penjabaran,
penerjemahan dan pelaksanakan ajaran Islam baik
dalam bentuk lesan, tulisan dan lukisan dengan sadar
dan terencana dalam usaha mempengaruhi orang lain
secara individu maupun kelompok dalam perikehidupan
dan penghidupan”. (Endang Syaifuddin, 1983; 15&).

"Dakwah merupakan sistim usaha bersama orang

orang beriman dalam rangka mewujudkan ajaran ajaran




Islam dalam semua segi kehidupan sosio kultural,
baik secara individu maupun kelompok melalui lesan,
tulibsan danililukisand diglibmmed daih dAhimathsa. A8Figiliz.)

Dari dua pengertian diatas dapatlah diambil
gambaran, bahwa dakwah merupakan bentuk aktifitas
dari orang orang yang beriman yang dilakukan dengan
sadar dan terencana, baik melalui lesan, tulisan
maupun lukisan dalam mempengaruhi orang lain secara
individu maupun kelompok dengan cara bijaksana dalam
rangka mewujudkan ajaran ajaran Islam dalam segala
bentuk kehidupan.

Berdasarkan pengertian diatas dapatlah diambil
suatu pengertian bahwa pembinaan keagamaanf remaja
dilingkungan Pondok Pesantren Sabilil Muttagien
Takeran melalui perguruan Pencak Silat Persaudaraan
Setia Hati Terate merupakan suatu kegiatan dakwah
yang dilakukan dengan sadar dan terencana dari orang
orang vyang beriman (putra putra Pesantren Sabilil
Muttagien Takeran) dengan cara yang bijaksana, baik
melalui pidato, diskusi maupun memberikan contoh
secara langsung. Dalam usaha mempengaruhi warga atau
siswa baik secara individu maupun kelompok dalam
rangka mewujudkan ajaran ajaran Islam dalam segala
bentuk segi kehidupan bagi anggota Perguruan Setia

Hati Terate Ranting Takeran itu sendiri dan juga

masyarakat pada umumnya.
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Fengertian tersebut diatas sesuail dengan
A1 Gﬁr’an Surat An Nahl ; ayat 125 berbunyi :

TS UL S | PO SO M- o taﬂ
"Serulah (manusia) pada jalan Tuhanmu dengan hikmah,
(bijaksana). (Depag RI, 1971; 421).

Hikmah disini mempunyai arti yang sangat luas
sekali, disamping dengan perkataan yvang benar dan
tegas juga harus membedakan antara vyang hak dan
batil dari semua bentuk dakwah yang cocok dengan
masyarakat sekarang 1ini. Dengan kata lain hikmah
berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi
sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada
kemampuan mereka, sehingga dalam menjalankan ajaran-—
ajaran Islam selanjutnya mereka tidak lagi merasa
atau keberatan. Kemudian isi dari ajakan ajakan itu
adalam dalam rangka mewujudkan ajaran ajaran Islam
sebagai mana dalam surat Ali Imran dan surat At
Taubah yang 1isinya bertujuan mengajak kepada
kebaikan dan mencegah kemungkaran. Karena berdakwa
ini merupakan daa tindakan yang harus dilakukan,
yaitu mengajak atau menyeru kepada kebaikan dan
mencegah kemungkaran. akan tetapi ada satu tindakan
yang mempunyai resiko yang tinggi apabila dakwahnya
ditolak. Maka |dari -itu si da’i dituntut untuk

memiliki kekuatan (kekuasaan) , lidah vyang fasih
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juga hati vyang tabah dan sabar dalam menjalankan

datwahnvya.

. digilib.uinsa.ac.i8 eligdih aiimsa maid digilig. uthi s etid Higdib. uthad aorid Higiib sitnsa.acddig

diriwayatkan Imam Muslim :
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"barang siapa diantara kamu melihat suatu kKemungka-
ran maka hendaklah ia merubah dengan kekuasaaanvya,
kalau tidak mampu dengan lesannya, dan kalau tidak
mampu  dengan hatinya, dan yang itu adalah selemah
lemahnya iman®. (HR. Imam MUslimj; 39).

Hadist tersebut menunjukkan bahwa meskipun
selemah lemahnya sesecrang masih tetap berkewajiban
untuk menghapus adanya kemungkaran dimuka bumi ini
dengan cara apapun, apabila orang tersebut masih

ingin dianggap Allah sebagi orang yang beriman.

digHibWmneh Ecibiamb. ek wad digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Setiap orang Y ang ber iman berkewajiban
berdakwah atau menyemapliakan sesuail dengan
kemampuannya, dar Jjuga berkewajiban wasiat dan

mewasiati dengan kebenaran dan wasiat mewasiati
dengan hati yang tequh, sebagai mana yang tercantum

didalam surat Al Asyr ayat 3 :

Sl scob i sicihee Sl Uyinons bpatal pegtdU
o gmtndly gl 53
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"Kecuali orang orang yang beriman dan mengerjakan
amal soleh dan nasehat menasehati supaya mentaati
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menepati
kesabaran". (Depag RI; 197135 1099).

Namum perlu diketahui dakwah 1tu terdapat
beberapa macam metode, media dan materi. Kesemuanya
itu harus disesuaikan dengan objek yang dihadapinya.
Olelh karena itu dalam pembahasan ini akan penulis
uraikan =secara singkat tentang unsur  unsur  dakwah
warnig thrvesitad loan destigan me b hocee, il iy
materinya.

a. Methode Dakwah
Sebagaimana yang diuraikan dalam Al Uur an
bahwa sebaglan metode dakwal dalam Upaya
penyampaian  ajaran  Islam adalah  sesuai  dengan

Surat An Nahl ayat 125 yang berbunyi :

SPUORENT EPUPPUN Y RPN T NN SRR | OV
Ot peebl 3t sy Ol el (et pually pdsl
o Omatmdlly plsl pa g ade e s J

"Serulah manusia kepada Jjalan Tuhanmu dengan
hikmah, dan pelajaran yang baik, dan bantahlah
mereka dengan bantahan yang baik. Sesungguhnya
fukanmu adalah Yang Mengetahui tentang s1apa yang
tersesat dari jalannya dan Dialah yang mengetahui
orang orang yang mendapat petunjuk". (Depag - RIj
1921 2Ly

Dari avat diatas terdapat tiga methode

yarng didalamnya sudah tercakup strategi, teknik,




dan taktik dakwah dalam arti yang luas, dimana

tiga hal tersebut merupakan

1) . Sebagal  proses pengkondisian agar seseorang
atau masyarakat mengetahui, memahami, dan
mengamalkan Islam sebagai ajaran dan
pandangan hidup.

2). Sebagai perubahan yang menumbuhkan kesadaran
internal.

3). Sebagai pemecahan masalah atau pemenuhan
kebutuhan. (Mub. Amin Rais. 1987; 3).

Sedangkan apabila berpedoman pada avyat

diatas terdapat tiga metode penyampainnya,fyaitu:

1). Bilhikmah, vyaitu berdakwah dengan memper -
hatikan- situasi dan kondisi sasaran dakwahnya
dengan menitik beratkan pada kemampuan
mereka, sehingga dalam menjalankan ajaran
aJ aran Islam selanjutnya. mereka tidak lagi
terpaksa atau keberatan serta dengan rela dia
mengabdikan dirinya kepada Allah

2). Mau’'idlah khasanah, vaitu berdakwah dengan
memberikan nasehat atau menyampaikan ajaran
Islam dengan rasa kasih sayang serta
memberikan contoh vyang praktis, sehingga
nasehat dan contoh tersebut dapat disampaikan

dengan jelas, sesuai yang diinginkan da’i.
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3). Mujaedalah, vyaitu berdakwah dengan bertukar
fikiran atau dengan cara mengadu argumentasi
SiERt i s B al ok serda tidak memberikan
tekanan—-tekanan dan tidak pula saling
menjelekkan diantara keduanya. (Muhammad Ala
Aziz, 1993; 72).

Sedangkan yang dimaksud dengan approach
(metode) dakwah itu sendiri adalah cara cara yang
ditempuh oleh seorang muballigh {komunikator)
untuk menyampaikan ajaran ajaran Islam dalam
upayanya untuk menyampaikan suatu tujuan tertentu
atas dasar hikmah dan kasih sayang. Dengan kata
lain pendekatan dakwah harus bertumpu pada suatu
pandangan human orientet menetapkan penghargaan
yang mulia atas diri manusia. (DRs. Tota Tasmara,
19863 43).

Dakwah sebagal penyampaian ide ide tidak-
lah mengenal unsur unsur paksaan dan pemaksaan.
Hal ini disamping bertentangan dengan prinsip
prinsip dasar Agama Islam, juga termasuk daerah
yang dilarang agama sebagaimana yang dijelaskan
dalam Al Qur’ an surat Al Bagarah ayat 256 vyang

berbunyi :

29" U@J'CP‘ Jduﬂlo_*_+dlduj o—gJ_Jlt} oSt Y
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“"Tidak boleh ada paksaan dalam menganut agama,

sebab sudah jelaslah vang benar itu dari

yang ‘salan’. ' (Depag RIVVLF713 63).

b

[

Dengan demikian metode dakwah itu berdiri
diatas landasan vyang sangat demokratis dan
persuasif. Yang dimaksud dengan dempokratis, bahwa
seorang da’'i pada akhirnya meghargai keputusaﬁ
finalk vyang akan dipilih atau dilakukan objek
dakwah. Muballigh sebagai komunikator dalam
proses dakwah tidak ada sedikit niatpun untuk
memaksakan kehendaknya, kendati hal itu mungkin
caja dapat dilakukan. (Drs. Toto Tasmara, 1986;
43).

Media Dakwah

Media atau wasilah dakwah merupakan salah
satu dari unsur dakwah yang sangat penting dalam
proses, dakwah. Hal ini sangat mempengaruhi sekalli
dalam tingkat keberhasilan dakwah. Suatu proses
dakwah jika tepat dalam memilih media atau
wasilah yang dipakai dalam dakwahnya, maka besar
kemungkinan akan memperocleh suatu keberhasilah,
begitu sebaliknya.

Media atau wasilah dakwah adalah segala
perlengkapan yang diperlukan untuk terlaksananya

kegiatan dakwah, baik yang berupa alat materiil
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maupun alat inmateriil termasuk didalamnya
Organisasi, dana, tempat, bahsaa dan lain
e hladi@linyissa . oM amia|ibyamg a8 Houniakam a W Bk menyamiegl—

an ajaran ajaran Islam kepada umat manusia adalah
terdiri dari lima macam. Hamzah Ya'kub dalam
bukunya yang berjudul "Publisistik Islam, Tekhnik

Dakwah dan Leadership membagi wasilah dakwah
menjadil lima macam vyailtu, lesan, tulisan,
lukisan, audio visual dan akhlak.

Dari sekian banyak media yang penulis
sebutkan diatas ada satu media yang diutamakan
dalam setiap melakukan dakwah, yvaitu akhlak.
Seperti dakwah Rasulullah saw. yang mana setiap
kali mendapat amanat Allah maka Nabilah yang
pertama kali melaksanakan dengan baik dan sesuai
dengan tuntutan dari Allah, sehingga obrang yang
ada.disekitarnya, melakukan seperti . apa yang

dilakukan oleh Nabi. Hal 1ini sesual dengan

Al Qur'an surat Al Ahzab ayat 21 :

cﬂ?qﬁ—JauJ—un_s-z,"‘J &—u‘;JJuHuJ uﬁr-‘—JcﬂSiLJLJ

"Sesunggquyhnya telah ada pada diri Rosulullah itu
suri tauladan yang baik bagimu(yaitu) bagi orang
orang yang mengharapkan ridlo dari Allah, dan
(kedatangan) hari akhir dan dia banyak ingat
kepada Allah". (Depag RI, 19713 &70).
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Selain 1tu dakwah juga dapat menggunakan
media media vyang lain yang dapat merangsang
indera manusia, sernta dapat menimbulkan . perhatian
selbiap masyarakat untuk menerima dakwahnya karena

semakin tepat dan semakin efektifnya media vyang

digunakan, maka semakin efektif pula upaya
pemahaman ajaran Islam pada masyarakat yang
menjadi sasaran dakwah. Dan hal ini akan

berpengaruh sekali terhadap tingkat keberhasilan
dakwah.
Materi Dakwah

Materi dakwah merupakan unsur lain vyang
celalu  ada proses dakwah, karena materi itulah
yang akan disampaikan kepada mitra dakwah baik
individu maupun kelompok dengan berbagai macam
metode dan media.

Pesan pesan (message) dakwah ini secara
khas adalah bersumber Al Qur’ ' "an vyang berbunyi

sebagai berikut

.Q,A&gY,dL‘Jp-k_i_*,Ih—”‘ﬂ&aL—nJlD,J_J_+4;o—gi"

“Yaitu orang orang yang menyampaiakan risalah
risalah Allah mereka takut kepadanya dan mereka

tiada merasa takut kepada seorangpun selain
kepada Allah. Dan cukuplah sebagai pembuat
perhitungan". (Depag RI; 19913 Al Ahzab; 39).




&8

Mengenali risalah risalah Allah ini,
Muhammad Nasir dalam bukunya yang berjudul "Figh
Dakwah" membaginya dalam tiga pokok yaitu
1). Menyempurnakan hubungan manusia dengan

kholignya.

2). Menyempurnakan manusia dengan manusia (hablum
minannas) .

3). Mengadakan keseimbangan antara keduanya, dan
mengak tifkan kedua keduanya sejalan dan
sejalin (Muhammad Nasirj; 1977;36).

Apa vyang disampaikannya 1itu sebenarnya
adalah termasuk dalam tujuan dari pada koﬁunikasi
dakwahnya dimana pesan pesan dakwah hendaknya
dapat mencapai sasaran dakwah utama dari
kesempurnaan hubungan antara manusia (kholqgi)
dengan penciptanya (kholiq) dan mengatur
kel mBaRgand gianarankeduanizall

Sedangkan yang dimaksud dengan materi
dakwah adalah itu sendiri yang digariskan oleh
A1 Qur ' an adalah yang berbentuk pernyataan maupun
pesan (risalah) Al Qur'an dan sunnah. Karena
Al Qur’'an dan Sunnah sudah diyakini sebagai
"Allenkompasing the way of 1live" bagi setiap
tindakan muslim, maka pesan pesan dakwah atau

materi dakwah juga meliputi semua bidang
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kehidupan itu sendiri. Tidak ada sebagianpun
dari aktifitas muslim terlepas dari sorotan

risalah ini.

Dengan demikian yang maksud dengan pesan

pesan dakwah ‘"materi dakwah" vyaitu Semua
pernyataan yang bersumber Al-Qur an dan
Sunnah baik tertulis maupun tertulis dengan

pesan pesan risalah tersebut. (Drs. Toto Tasmaray

1986; 43)

3. Fungsi Dakwah

Sebelum membahas tujuan dakwah, perlu kiranya
penulis paparkan dahulu tentang fungsi dakwah. Islam
adalah ajaraa‘yang paling sempurna dan diturunkan
ini untuk mengatur manusia agar manusia 1itu selamat
dalam hidupnya. Tetapi éjaran ajaran Islam itu hanya
ide dana angan-angan saja bila ajaran itu tidak
disampaikan, y?bih_}gp;h ifkg tidak diamalkan dalam
kehidupan sehéri-uﬁéri; -Dleh karena itu dakwah
merupakan aktif;tas yang sangat penting dalam
keseluruhan aiﬁtim Islam;_Dengan dakwahlah Islam
dapat diketahaiﬁﬁiayati déﬁ'diamalkan oleh manusia
dari generasi kegenerasi. Dan sebaliknya akan

terputus bila tidak dijalankanya. Maka dari itu
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dakwah Islam bertugas memfungsikan indera keagamaan

manusia vyang telah menjadi fitrahnya. Agar mereka

menghayati~ tujuan hidup yang sebenarnya yaknl Dber-
bakti kepada Allah.

Dari .uraian diatas dapat disimpulkan bahwa-
fungsi dakwa adalah

a. Untuk menyebarkan Islam sebagai rahmatan
lil'alamin kepada semua makhluk Allah.

b. Untuk meneruskan nilai nilai Islam serta melurus-
kan akhlak yang sesat dari para manusia.

i Untgk melestarikan nilai nilai Islam dari
generasi kegenarasi, kegenarasi muslimin ﬁerikut—
nya sehingga kelangsungan Islam serta pemeluknya
dari generasi kegenarisi berikutnya tidak

terputus. (Drs. Ali Muh. Ali Aziz; 1993; 36).
Tujuan Dakwah

Setelah diketahui fungsinya maka penulis
disini akan membahas tujuan tujuan dakwah, yang mana
tujuan dakwah itu merupakan tujuan dari diturunkan-
nya Agama Islam bagi umat manusia itu sendiri, yaitu
untuk membuat manusia yang memiliki kualitas aqidah
ibadah, serta akhlak yang tinggi.

Drs. H. Bisri Afandi. MA. dalam bukunya vyang

berjudul beberapa percikan ilmu dakwah mengatakan
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bahwa vyang diharapkan dakwah adalah terjadinya
perubahan dalam diri manusia, baik kelakuan idiil
maupun aktuil, baik pribadi, masyarakat, way of
thinking atau cara berfikir yang berubah, way of
live atau cara hidupnya berubah yang lebih baik
ditinjau dari kualitas maupun kuantitas. Yang di
maksud adalah nilai nilai agama sedangkan kuantitas
adalah bahwa kebaikan vyang beruilai agama itu
semakin dimiliki banyak orang dalam situasi maupun
kondisi. (DRs. Muh. Ali Aziz. 1993; 36).

Ketika merumuskan pengertian dakwah, Drs.
Amrullah Ahmad, menyinggung tujuan dakwah fadalah
untuk mempengaruhi cara massa, berfikir,dan
bertindak manusia pada dataran kenyataan individual
dan sosio kultural dalam rangka terwujudnya ajaran

Islam dalam semua segil kehidupan. (Drs. Amrullah

§
v

e

AHMadac. 1198085

Kedus pendapat tersebut menekankan bahwa
dakwah bertujuan merubah sikap mnental dan tingkah
laku manusia vyang kurang baik menjadi lebih baik
atau meningkatkan kualitas Islam seseorang secara
sadar danm timbul dari kemauannya sendiri tanpa
merasa terpaksa apa dan siapapun.

Dalam upaya terwujudnya individu dan

masyarakat yang mengahayati dan mengamalkan ajaran
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Islam dalam semua lapangan kehidupan adalah merupa-
kan tujuan yang sangat ideal, hal ini memerlukan
walets d dano dahap dcdbaplivarg cpanljangse daldidrilinsangat
diperlukan kesabaran dan ketelatenan dari pada da’1i
mengingat para da’'i merupakan faktor vyang sangat
penting dalam mewujudkan proses perubahan individu
maupun masyarakat.

Dalam pembahasan tersebut maka secara
keseluruhan baik tujuan umum maupun khusus dakwah
adalah
a. Mengajak orang orang non Islam untuk memeluk

Islam (mengislam kan orang orang non Islam),

firman Allah :

H—‘—-‘-ﬂ"lw’l,ﬁaﬂ—f—-ﬂ l,._ﬂ_’l o—.‘:ﬁ-—u J—J’
gl Lol oy o gtasitan b b | guul
. JL—y&-"a;—*—ﬂ—q G—UL,&,J—JI

uDanlicikatakanlahnikepada orang, rang Jiyang ., telah
memberi al kitab dan orang orang yang ummi "
apakah kamu masuk Islam ", jika kamu masuk Islam,
sesungguhnya kamu telah mendapat petunjuk, dan
jika mereka berpaling maka kewajiban kamu hanya-
lah menyampaikan (ayat ayat Allah) dan Allah Maha
Melihat hamba hambanya. (Ali Imranj 20).

b. Menglslamkan orang Islam artinya meningkatkan

kualitas Iman, lslam dan ikhsan kaum muslimin
sehingga mereka menjadi orang orang yang
mengamalkan Islam secara kaffah. Firman Allah
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buh—ﬁ_a",:-jUf—J—nJlL*l,—J—J-Jl!,_J—nlchijdllk_*h
. cp—h—q-gﬁlﬂb,_ihii

"Hai bOrang orang yang beriman, masukkalah kamu ke
dalam lslam keseluruhannya, dan Jjanganlah kamu
turut langkah angkah syaitan. Sesungquhnya
syaithan 1tu musuh yang nyata bagimu.
(Al Bagarahj; 28).
c. Menyebarkan kebaikan dan mencegah timbulnya serta
tersebarnya bentuk bentuk kemaksiatan yang akan
mengahancurkan sendil send1l kehidupan masyarakat
sehingga menjadi masyarakat yang tenteram dengan
penuh ridla Allah.
d. Membentuk ind.vidu dan masyarakat vyang menjadil
lslam sebagai pedoman dan pegangan hidup dari
segala segi kehidupan baik politik, ekonomi

sosial, dan budaya. (Drs. All Aziz. 19935 39).

Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate Takeran

Sebagail Media Dakwah

Tujuan umum dari organisasi Persaudaraan
Setia Hati Terate adalah ikut serta mendidik manusia
berbudi luhur tahu benar dan salah. Dengan tujuan
ter sebat AC)ar selirap warga alaun angota Setea
Hata lerate balk secara pribad) atau organi1sasi
sangqup berperan dalam "Memayu Hayuning Bawono'.
Mernu ity masyarakat adil mabrmur, bahagila lahir dan

bathin.
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Dalam rangka mencapail tujuan tersebut maka
perlu diadakan pembinaan pembinaan terhadap anggota
trrgan bsasdg Fersaudardain Setba i dHadiibh Tenatel difersebuti
Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate ini mayoritas
adalah kalangan para remaja dilingkungan vyang ada
Pondok Pesanteren Sabilil Muttagien Takeran. Peran
serta para kyai yang ada dipondok tersebut sangatlah
besqar dalam rangka pembinaan agama kerakhanian para
warga atau anggota organisasi Persaudaraan Setia
Hati Terate Takeran.

Seperti yang tertuang dalam bab dahulu,
tentang sejarah berdirinya organisasi Persaudaraaan
Setia Hati Terate Ranting Takeran bahwasannayé yang
melatar belakangi berdirinya organisasi Pencak Silat
Setia Hati Terate di Takeran sebagai media dan
metode dalam pembinaAn keagamaan remaja dilingkungan
Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Takeran adalah
sebagai berikut :

a. Waktu itu PII dan organisasi organisasi lainnya
kurang berhasil, bahkan oleh kalangan generasi
muda disalah gunakan dan tidak sesuai dengan
khittab perjuangan Islam, artinya organisasi
tersebut bisa membawa misi dakwahnya. Adspun
salah satu bentuk penyalahgunaan adalah
dijadikannya organisasi sebagai ajang tempat

berpacaran pemuda dan pemudi.




73

b. Organisasi Persaudaraan Setia Hat9i Terate itu
dipandang 1lues dan banyak diminati oleh pemuda
Takeran. Hal ini dipandang sangat menguntungkan
bagi para putra putra pesantren Sabilil
Muttagien. Sebab akan memudahkan misi dakwah,
khususnya dalam pembinaan dan penanaman nilai
nilai kelslaman.

Berangkat dari hal tersebut akhirnya setelah
diadakan musyawarah dengan tokoh Pesntren Sabilil
Muttaqien maka Setia Hati Terate diintegrasikan oleh
tokoh tokoh Pesantren Sabilil Muttagien sebagai
pelajaran extra kurikuler pesantren, dengad surat
keputusan nomor L Majlis PSM 1974, vyang ditanda
tangani bapak- Zakaria sebagai ketua MPP Pesntren
Sabilil Muttagien Takeran dengan tembusan Kodim,
Polres Magetan, Bupati, Camat, Dan Dewan Cabang
pErsatidaran VingeiciadigHatisTeErate (zebabd digailk b ictid
belum ada cabang Magetan). Sehingga saat ini Setia
Hati Terate Takeran tidak ada ijin ke Polres karena
sudah menjadi pelajaran extra kulikuler. .

Adapun anggotanya diprioritaskan pada pemuda
disekitar Pondok Sabilil Muttagien (luar Pondok).
Sebab Setia Hati Terate sengaja dijadikan alat
untuk siar dakwah para pemuda vyang ada diluar

Pesantren Sabilil Muttagien. Namun demikian tidak
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menutup kemungkinan ada juga santri pondok menjadi

anggotanya.

B. Proses Dakwah Dalam Pembipaan Keagamaan Remaja di

L ingkungan Pondok Pesantren Sabilil Muttagien Takeran

Proses dakwah dalam pembinaan keagamaan remaja
di1lingkungan pesantren merupakan salah satu bentuk daril
dakwah Islamiah yang bertujuan untuk amar makruf nahi
munkar. Amar ma’ruf dan nahi Munkar ini merupakan pesan
dakwah vyang pokok didalam dakwah. Kedua bentuk pesan
dakwah itu  merupakan peningkatan kadar keimanan dan
Letagqwaan setiap muslim.

Umat Islam dalam jumlahnya yang hampir 1 milyon
vang bertebaran dipermukaan bumi ini sebenarnya mempati

pusSILI o yany strateqgis bila dilihat dari segi pandang

geopolitis maupun dari sedgl Sunmber sSumb e =2 baml.
Tapl posisi ini tampaknya belum bermakna bagi
penc i palan tujuan Islam yang sebenarnya merupakan

tujuan keEmanusliaan. Tujuan 1tu dapat kita ringkaskan
"Tegaknya sebuah tatanan dunia yang adil, maju, diatas
landasan moralitas wahyu". (Dr. Ahmad Syafi’'i Maarif;

1994:108) .
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Fazlur Rahman mengatakan, bahwa tujuan sebenarnya
A1 Qur'an adalah untuk menciptakan tata sosial vyang
mantap dan hidup dimuka” bumi yang adil, dan diazazkan
pada etika. Dalam perspektif Islam apakah individu
ataukah masyarakat, tidak menjadi soal. Yang Jjelas
antara individu dan masyarkat harus saling bergantung
dan berkaitan. Yang amat ditekankan dalam Islam adalah
perlunya keamanan antalogis bagi binaan sebuah masyara-
kat dan peradaban dimana psinsip moral transendental
menjadi azaz yang utama. Tanpa azaz moral vyang kokoh
ini jangan diharapkan keadilan yang menjadi cita cita
abadi umat manusia akan dapat terwujud. Konsep mhsyara—
kat yang mekanistik idak memberikan peluang kepada kita
menjadi manusia penuh dan bebas. (Drs.Syafi’'i Maarif;
1994 ; 6#).

Generasi muda sebagai generasi yang akan sangat
periluinssekaliiilipkan: sifanan usiramanisrekhand untulk i bekal
dalam mengarungi kehidupan didunia ini. Seperti vyang
telah kita ketahui pada era globalisasi pengaruh
pengaruh kebudayaan kebudayan barat yvang masuk
dikehidupan kita. Baik itu bersifat positif maupun
bersifat negatif.

Generasi muda sebagai generasi bangsa dan agama
kalau sampai tidak mempunyaili bekal untuk mengefaluasi

kebudayaa berat tersebut maka pada akhirnya akan timbul




78

kenakalan—-kenakalan remaja, seperti minuman keras, sek
bebas, tawuran dan lain sebagainya. Salah satu
alternatif untuk mengulangi kenakalan tersebut maka
perlu sekali diadakan pembinaan pembinaan dikalangan
remaja tersebut, dengan bekal agama ini paling tidak
akan mampu memilih dan memilah wuntuk diambil dan
ditolak.

Memang kalau dilihat dari moral dan agama pada
generasi muida berbeda dengan kehidupan moral dan agama
pada orang yang sudang dewasa. Sebab para pemuda
terdapat kontradiksi dengan kehidupannya, banyak
kegoncangan jiwa. Hal itu bila tidak ditangani jsecara
serius, maka timbul berdampak negatif pada mereka
. sendiri maupun bagi bangsa atau agama, karena jika
kenakalan remaja merajalela secara tidak langsung akan
menghambat pembangunan.

BoAdaK BlpddsAtEr A E8An i Ic Myt ediensebag @il
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satunya pondok yang ada di Tekeran merasa ikut
bertanggung Jjawab akan nasib para remaja vyang ada
dilingkungan pondok tersebut. Alternatif yang diambil
oleh para pengurus pondok untuk memudahkan pembinaan
remaja yang ada dilingkungan pondok vyaitu dengan
latihan Pencak Silat Setia Hati Terate, mengingat
pencak silat ini mayoritas pengikutnya para pemuda yang

ada di Takeran. Adapun bentuk aktifitas pembinaan vyang




dilakukan para putra putra Pesantren Sabilil Muttagien
melaui organisasi  Pencak Silat Setia Hati Terate
terhadap pemuda yang ada dilingkungan pondok. Selanjut-

nya penulis akan uraikan dibawah ini :

1. Aktifitas pembinaan keagamaan oraganisasi Setia Hati

Terale Ranting Takeran

Proses  pembinaan keagamaan organisast  belia
Hati Terate Ranting Takeran merupakan salah satu
bentuk metode yang cocok dalam menyampaikan materi
kelslaman pada anggotanya, karena ada saat 1in1
sedang  digalakkan olah raga dan mengolah ragakan
masyarakat. Organisasi Persaudaraan Setia Hati
Terate salah satu bentuklah raga beladiri merupakan
salah satu jenis paling disenangl masyarakat khysus-
nya para pemuda di Takeran.

Melihat kenyataan vyang semacam 1ni, putra
Pesantern Sabilil Muttagien memenuhil apa yang
menjadia keinginan masyarakat khususnya pemuda
Takeran. , Karena seperti yang kita ketahui seorang
da’1 tidak boleh ketinggalan terhadap perkembangan
perkembangan yang ada dimasyarakat, ia harus
mengetahul apa yang menjadi Kesenangan masyarakat
prodda aal 101 .

Dan disitulah mestinya da’1 harus menyampaikan
misinya  sehingga dapat seoiring dengan perkembangan
saman. dan metode inilah yang cocok karena disamping

zebaganl wadah dalam memberikan latihan fisik
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(beladiri) juga dapat dijadikan wadah dalam member 1
materi atau latihan dalam memahami meresapi sekali-
gus mengamalkan ajaran Islam, vyang menyampaikannya
diberikan bersama sama dengan- materil Keeshaan.
Karena pada dasarnya meteri Keeshaan itu adalah
bagian materi kelsiaman maka sngat cocok bersama
dengan kelslaman sebagal penunjang dan penyempurna.
Dengan  demikian tujuan Persaudaraan Setia Hati
Terate dalam usahanya ikut serta dalam mendidik
manusia yang berbudi luhur tahu benar dan salah akan
terwujud.

Aktifitas pembinaan keagamaan dalam organisasi
Persaudaraan Setia Hati Terate Takeran disamping
berkiprah dalam aktivitas pembangunan yang bersifat
mental spiritual, juga mengadakan aktifitas dakwah
yang mengarah kepada hubungan masyarakat misalnya
gotong royong yang dapat menimbulkan rasa persatuan
dan persatuan dikalangan terciptanya rasa
kesetiakawanan vyang aktif dikalangan anggota dan
sesamanya.

Mengenail proses pembinaan keagamaan vang
dilakukan organisasi Pesaudaraan Setia Hati Terake
Ranting Takeran terhadap anggotanya meliputil
kegiatan sebagai bera kut oz

a. latlarus A1 Qur’ an

Tadarus Al Qur an 1ni1 merupakan kegiatan
rutin yang dilakukan oleh peserta atau angqota

Percaudaraan Setia Hati Terate Takeran sebelum




mengikuti latihan beladiri. Hubungannya dengan
latiha Pencak Silat, dimaksudkan aqgar jlwea
anggota Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting
Takeran bisa tenang dan tidak terbawa nafsu,
sehingga dalam latihan nantinya tidak mudah
terbakar emosi ketika diadakan sabung dan latihan
pisilk lainnya. Selain itu juga dimaksudkan agar
anggota PSHT bisa mempelajari, mengkaji dan
mengamalkan ajaran—-ajaran yvang ada dalam
Al-0Qur an. Mengingat Al Qur’ an merupakan petunjuk
vang kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan,
sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Bagarah
ayal 2

° o—g—-i"-‘ "J‘——b ‘—.—JMJYQ&_‘-—‘—JIM-‘

"Kitab Al Qur an ini tidak ada keraguan didalam-
nya merupakan petunjuk bagi mereka yang
bertaqwa". (Depag RI, 1971; g).

[ atlatul Dakwah Wal Irsyad

Hubungannya dengan pencak silat adalah
aadid kisilibemanamk aniimamtadc iyangn kisatac iPadan upeaggta
PSHT Ranting Takeran, sehingga nantinya tidak
mudah takut dan menyerah dalam menghadapi segala
permasalahan.

Ini merupakan kegiatan dalam upavya melatih
mental dan keberanian anggota untuk melatih
berbicara diatas mimbar, peserta dari kegiatan
mukhadlarah ini selain dari pada anggota FPersau-

daraan Setia Hati Terate juga diikuti para santri
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pondok. Diharapkan para peserta Persaudaraan
Setia Hati Terate bisa berbaur dan bertukar
digilib.uinsP@Ngakamamssantakiisamtdd iPaRAskinsPDidadakap uinkegia-
tan ini agar peserta Persaudaraan Setia Hati
Terate Ranting Takeran bisa menjadi juru dakwah
dirdaerahnya masing masing. Sebab dakwah merupalkan
kewajiban orang Islam, firman Allah dalam surat
Ali Imran ayat 110 i M
S g pmtmally 9 g el Cag sl Bl yopss foecdecS
o ol g gia® gy Stadl s gty
"Kamu adalah umat yang terbaik vyang dilahirkan
untuk manusia menyuruh yang ma’ ruf dan mencegah
yang munkar, dan beriman kepada Allah". (Depag
RI, 1971; 98).

Kegiatan lailatul Irsyad diadakan setiap
malam jumat setelah sholat Isya’. bertempat
diserambi Pondok Pesantren Sabilil Muttagien
lakeren.

¢. Kegratan Sosial Kemasyarakatan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam upaya menumbuhkan rasa persaudaraan
dan keabraban antara anggota Persaudaraan Getia
Hati Terte Takeran selain mengadakan kegiatan
kegiratan keagamaan juga mengadakan kegiatan
co=ial kemasyarakatan. Salah satu bentuk kegiatan
111 adalah gotong royong atau bhakti sosial dalam
nerbaikan  pondok. Juga dalam resepsi  pernikahan

meyvarakat Takeran anggota Persaudaraan Setia Hata

flerate siap membantu.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

D ———mm T
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Hubungannya dengan Pencak 8Silat adalah
untuk menjalin persaudaraan dan keakraban
diantara umat Islam, khususnya angota
Persaudaraan Setia Hati Terate dengan masyarakat
setempat. Hal ini sesual dengan Hadist Rasulullah

vanng berbunyi

. L-AA—Q L S a‘dk13h_*“+-“SCPJ5—‘—B;;ngéghl

“Orang mukmin yang satu dengan yang lain seperti
barmgunan vyang menguatkan sebagian akan bagian
yang lainnya™. (Husain Bakhraij, Al Jami us
Shahihsy 13).
Ceramah Keagamaan

Ceramah keagamaan ini dimaksudkan untuk
menambah wawasan pemikiran pengetahuan keimanan,
ketagwaan dan tercapainya rasa kesatuan dan
persatuan dikalangan anggota organisasi Pencak
Gilat Persaudaraan Setia Hati terate, sebab pada
prinsipnya bertujuan menjadi anqggota ini adalah
untuk mencari persaudaraan sedang silat tujuan
kedud 2 vang - 'bértariggung” “anab o atas Kegiatan
ceramah ini adalah KH. Zuhdi Tafsir, mengingat ia
adealah ketua dari usyrah (kerakhanian). Pelaksa-
naannya yakni sewaktu istirahat setelah latihan
fisik.

Dengan melalui proses pembinan pengarahan
dan pendaya gunaan para pemuda vyang ada di
lingkungan pesantren Sabilil Muttaqien diharapkan

akan tercipta para generasi yang bertagwa




2

84

kepada Allah swt. sebab yang pertama-tama ang

diwasiatkan oleh Nabi g Khulafaur Rasyidin
dramc. idpemilikanspemulkdgiimansa penigldtmys . ac. padgElib @esh pap
kesempatan 1ialah agar bertagwa kepada Allah

dan menanamkan kecintaannya serta mendekatkan

diri demngan meningkatkan ketaatanm dan ibadah

keopada Allah.

Ketagwaan ketaatan dan ibadah yang selalu

menjadi pokaok pembahasan dalam pembinan
keagamaan didalam anggota Persaudaraan Setia
Hati Terate Takeran oleh para kerokhaniawan

seperti bapak KH. Zuhdi Tafsir dan Bapak Parnuju
selaku kyai yang ada di Pondok Pesantren Sabilil

Muttagien.

Orientasi Pembinaan kKeagamaan di Persaudraan Getia

Hati Terate Takeran

Sig plegiblirdadain dizdib. utrsrdabiullgilibbatymac. itiulidisn pekok
Setia Hati Terate adalah untuk membentuk manusia
yvang berbudi ;uhur'tahu be;ar'dan salah orientasi
dari pembinaan keagaman yang dilakukan oleh para
putra Pesantren Sabilil Muttaqgien terhadap anggota-
nya pada prinsipnya tidak jauh berbeda dari tujuaﬁ
pokoﬁ pada organisasi Pencak Silat Setia Hati Terate

tersebut.
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Seperti yang dikatakan oleh Bapak Kyai Parnuju
bahwa orientasi latihan Pencak Silat Setia Hat:
e @.eC. e el IDrgN ST a & Broddnl 10 . Uatha. a 8 Lala0 | ghac @i a. ¢

a. Secara umum: Untuk mencari persaudaran yang kekal

dan abadi.

b. Secara khusus: Lintuk membentuk manusia yang
berbudi luhur tahu benar dan salah pada masyara-
kat Takeran.

Menurut beliau bahwasannya membentuk manusia
berbudi luhur yang tahu benar dan salah tidak akan

tercapai memakai patokan wahyu, dan wahyu itu harus
yang haqg artinya harus berdasarkan Al Qur 'an dan As
Sunnah. Seorang da’'i sendiri bila dakwahnya ingin
berhasil dan menarik simpati masyarakat 1a harus
mempunyai kelakuan vyvang baik dalam kesehariannya
(berbudi luhur dan sabar). Hal ini sudah dicontohkan
Nabi Muhammad saw ketika berdakwah di Makkah dan da

Madinah.

Tanggapan Anggota Setia Hati Terate Terhadap

Pembinaan Keagaman

Tanggapan vyang diberikan oleh para anggota
terhadap pembinan keagamaan tersebut sangat
positif. Artinya mereka mengikuti materi materi dan
kegfatan yang diadakan upaya pembinaan keagamaan

dengan rasa senang hati tanpa adanya paksaan.
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Salah satu keuntungan dari pada anggota
khususnya diluar pondok adalah mula mula mereka
tidak bisa baca Al Qur an akhirnya bisa baca sebab
selama menjadi anggota ia bisa belajar memperdalam
dan membaca Al Qur an.

Akan tetapi justru yang paling senang adalah
para orang tua dari peserta oraganisasi pencak Silat
Setia Hati Terate sebab mereka tdak begitu khawatir
dengan pendidikan vyang diberikan oleh para warga
Persaudaraan Setia Hati Terate tersebut. Selain itu
juga 1ia senang sebab harapan untuk mempunyal anak

yang sholeh akan terwujud.

Hambatan Hambatan Dalam Pembinan Keagamaan Di 5Setia

Hati Terate Takeran.

Setiap proses aktifitas dijumpai didalamnya
hambatan seperti ini. Demikian dalam aktifitas
dakwah dalam pembinan keagamaan remaja dilingkungan
Pondok yang dialakukan oleh para putra putra Pondok

Sabilil Muttagien. Sedangkan hambatan itu sendiri

tidak selamanya ditentukann oleh manusia, akan
tetapi juga ditentukan faktor benda atau yang

lainnya.
Adapun serangkaian hambatan dakwah yang dalam

proses pembinaan keagamaan remaja melalui wadah
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perguruan Persaudaraan Setia Hati Terate Takeran
pada dasarnya ada dua hal :
a. FaKtor wgari dalam

1).Kurangnvea loyalitas dan komitmen dari para

sesepuh dan pengurus Setia Hati Terate
Takeran, sehingga terjadi rasa 1iri dalam
memberikan materi keagamaan. Hal ini1 yang

paling paling memhambat dalam proses pembinaan
tersebut.
2).Kurang efesien waktu dalam memberikan materi
keagamaan khususnya ceramah agama, hal ini
disaat siswa kelelahan sehingga kurang
antusias dalam menerima materi dari ceramah
tersebut.
b. Faktor dari luar
1),Masih banyak pemuda vyang kurang mengerti
kebaikan kebaikan vyang ada dalam perguruan
Se tlisé laticid Hernates sehingga, ., merneksa takut
menjadi anggota tersebut.
2).Asumsi massyarakat saat ini organisasi Setia
Hati Terate suka tawuran dan jelek lainnya.
Dari kedua faktor inilah yang menjadi hambatan
dalam membina keagamaan remaja yang dilakukan oleh
putra pesantren Sabilil Muttagien melalui wadah
oraganisasi Setia Hati Terate. Meskipun adanya

hambatan hambatan semacam 1tu akan tetapi tidak
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mengurangi semangat dari putra Sabilil Muttagien
untuk tetap berdakwah mengenalkan ajaran ajaran
Islam "kKepada “masyarakat Takeran Khususriya para

pemudanya. (KH. Zuhdi Tafsir, 9 September 1997).

Klafikisai Dakwah Dalam 0Organisasi Pencak Silat

Persaudaraaan Setia Hati Terate di Takeran

Dakwah adalah merupakan usaha untuk mentransfor-
masikan ajaran Islam kepda orang lain agar mereka
berkeyakinan bertingkah laku sebagai vyang digariskan
oletk Islam. namun dakwath 1ni dapat dilakukan dengan

sembunyi smbunyi dan juga dapat dilakukan dengan terang

terangan seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah.

Dakwah disampaikan dengan menggunakan berbagai
cara serta metode apa saja saja vyang sesual dengan
situasi dan kondisi, ,masyarakat vang menjadi obyek
dakwah. Oleh karena itu Allah memerintahkan kepada nabi
Muhammad saw. untuk berdakwah untuk tidak menentukan
atau menggunakan satu cara atau media.

Dengan argumen diatas, penulis mendapat gambaran

suatu dakwah vyang dilakukan oleh putra Pesantren
Sabilil Muttagien dalam pembinan keagamaan remaja
dilingkﬁngan pondak seperti yang dituliskan dalam
judul skripsi ini1. Maka hal 1ini jelas bahwa dakwah
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adalah menggunakan cara bilhikmah, vakni menyisipkan
kelslaman dalam suatu permainan yang sangat
digemari oleh pemuda Takeran saat ini vyakni Pencak
silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang di
dalamnya ada suau dasar atau tujuan organisasi vakni
membentuk manusia yang berbudi luhur yang tahu benar
dan salah.

Kemudian dalam memberikan materi itu dengan cara
yang bijaksama dan juga argumentasi yang cocok bagi
anggotanya serta mempunyal kesan yang baik hal ini
berarti kaidah dan prinsip yang diterangkan Allah dan
dicontohkan oleh Rasulullah telah dilaksanakan oleh
putra Pondok Sabilil Muttaqgien dalam member ikan
pembinan keagamaan terhadap pemuda Takeran.

Jadi jelas bahwa yang dilakukan oleh putra
Sabilil Muttagien dalam organisiasi Persaudaraan Setia
gl vingeaiedd pisiiB s cde g U sra. ib diphi wmahac.iy diglib. udengan
bukti dakwahnya dilakukan dengan materi kelslaman dalam
permainan beladiri yang saat ini digemari oleh pemuda

Takeran.




1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




BAB V

INTERPRETASI

A. Pendahuluan

Pada bagian akhir penelitian ini merupakan
tahapan interpretasi. Tahapan yang dihasilkan selama
site penelitian, selanjutnya analisa yang dilakukan
adalah analisa dalam bentuk grunded atau analisa
komparasi konstan, yaitu menimbulkan teori berdasarkan
data yang ada dilapangan.

Data vyang diperoleh dari lapangan sekaligus
analisa dilapangan pula yang berupa kalimat hipotesa

(yaitu dihasilkan dari penghubungan kategori kategori

dan propertaisnya, dalam tahapan ini diinterpretasikan

(dibandingkan) dengan teori sebagaimana dikehendaki
analisa ini. (Analisa Grounded).
Selain dari gagasan teori sebagai hasil

penelitian diungkapkan mengenali gagasan gagasan ide
penelitin pada bab ini yang bertujuan penelitian kali
ini, yang kemudian disesuaikan dengan yang sedang
ditekuni selama di Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel

Surabaya.

0
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Baik gagasan teori atau ide peneliti yang
berkaitan dengan tujuan peneliotian, keduanvya
dihasilkan dari data vyang diperoleh selama disite
penelitian, meskipun keberadaan ditimbulkan dari
kesubjektifan penulis atau peneliti sendiri.

Berdasarkan judul penelitian "DAKWAH ISLAMIAH DAN
SETIA HATI TERATE " (Studi kwalitatif temtang pembinaan
keagamaan remaja dilingkungan Pondok Pesantren Sabilil
Muttagien Takeran). Maka akan ditemukan aktifitas
aktifitas dakwah yang dilakukan oleh para putra pesan-
tren Sabilil Mutaqgien dalam usahanya dalam mendidik dan
mengarahkan pemuda pemuda yang ada di Desa Takeran dan
sekitarnya dalam wadah organisasi Beladiri Persaudaraan
Setia Hati Terate yang saat ini digemari oleh pemuda
pemuda Takeran.

Pada tahap berikutnya peneliti berusaha menemukan
gadasdn’ ‘'gagagan'tedri “dan Yglagasanitide NSy dng berlikad dan
dengan fokus penelitian kali ini, valitu mengenal proses
pembinaan keagamaan remaja dilingkungan Pesantren
Sabilil Muttagien Takeran, yang dilakukan oleh putra
Sabilil Muttagien dan warga yang lain melalui wadah
Persaudaraan Setia Hati Terate.

Sebelum membahas mengenai proses pembinaan
keagama;n remaja sebagai mana diatas dalam pembahasan

ini peneliti menganggap perlu untuk mengungkapkan




terlebih  dahulu mengenai  temuan  temuan data

Y ang

dihasilikan dari penelitian vyang dilakukan, sebagai

usaha . untuk mempermudah penginterpretasian

( perbandingan)cdengan teorli vang . sesuai.

Selanjutnya kami ungkapkan temuan data yang telah

diperoleh peneliti selama disite penelitian.

B. Perbandingan Temuan Data dan Teori

1. Temuan Data

Selama pengumpulan data dilapangan dengan
penelitian vanqg mengaqunakan metode penelitian
kualitatif penelitli memperoleb data data yarng
aktifitas keagamaan remaja dilingkungan Desa

lakeran vyang dilakukan oleh para putra Sabilil

Muthtaaicedigilimahalacid watsbinkeagia dien gatray skuprikuler,

yaitu Organisasi Setia Hati Terate Takeran.
temuan peneliti dalam penelitian adalah

e o1 kot -

Hasil

sebagal

4. lUrganisasi Setia Hati Terate Takeran merupakan

Liegratan ekstrakulikuler Pondok Fesantren Sabilil

Ml Lagaen lfakeran yang diqunakan sebagai

Seatb alial




untuik dakwah Islamiah dalam upaya pembinaan
keagamaan remaja di lingkungan Pondok khususnya,
dgMbum@ﬁ&j&@@mﬂﬁﬂ&ﬁﬁq§d@ﬂﬁﬁﬁ§ﬁ§ﬁ}dEﬁgam;ﬁﬁﬁf&gﬁbwnwaom
. Organisasi Setia Hati Terate selain mendidik
anggotanya menjadi manusia yang pandal dalam hal
Pencak Silat juga mendidik mereka agar mengerti
dan memahami serta mau mengamalkan ajaran-ajaran
Islam. Dengan adanya pembinaan keagamaan pada
pemuda Takeran yang mula-mula buta tentang agama
bahkan membaca Al-Qur an pun tidak bisa, akhirnya
melalui Persaudaraan Setia lerate yang didirikan
oleh putra sabilil Muttaqien eepert{ kH. Zuhdi
lafsir dan lainnya, banyak pemuda Takeran yang
mulai mengerti agama dan yang paling menggembira—
kan sudah banyak bisa membaca Al Qur sn  yang
mengikuti Persaudaraan setia Hati Terate
digilib.uinsg.{g%igedti‘ﬁ_illig..uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
c. Penyampaian dakwah dengan media Setia Hati
Terate dalam upaya pembinaan keagamaan remaja
¢ilingkungan pondok sangat cocok. Sebab dengan
fatithan  bisa  dimasukkan ajaran ajaran lﬁlnm
kepada mereka. Selain 1tu organisasi Setia Hata
lerate merupakan organisasi pencak silat sangat

digemari oleh pemuda Takeran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acad

—-—_
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d. Para kyai pondok sangat besar sekali pengarubnya
atau peranan dalam membina keagamaan remaja
dgMbum;fﬁﬁgg@mbum%hgﬁiﬁgmganmfmﬁ¥&QMbuméﬁ£ﬁ§dgMbIﬁiﬁifJ
kharismanyalah yang sangat besar dimata masyara-

kat lTakeran.
e. Tidak semua Setia Hati Terate itu jelek seperti

asumsi masyarakat sekarang ini, terbukti di Setia

Hati Terate dapat membina anggotanya menjadi

generasi yang bertanggungjawab dan bermoral
ITalam.

f. Bentulk aktifitas  keagamaan  remaja da Sotin
Hati Terate Ranting Takeran berupa tadarus
Ml (ur " an, [ atlatul dakwah  wal Lrayardl atou

mukhadlarah, kegiatan sosial kemasyrakatan dan
ceramah agama.

g. Oraganisasi Setia Hati Terate Ranting Takeran

digilib.uinsgeae K Hhuin G rgishdigsuinsa geisicdgllib. wWisk atid delibiansaldaiti

Terate tertua uang ada di Kabupaten Magetan dan

karena merupakan kegiatan ekstrakulikuler FPondok

Pecantren Sabilil Muttagien maka sampai saat ini

ti1dak mempunyai idzin ke Pemerintah Daerah.

bemitkianlah beberapa temuan yan telah

dipercleh peneliti disite penelitian, pada peneliti

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e
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yvang berjudul “DAKWAH ISLAMIAH DAN SETIA HATI
TERATE" (Studi kwalitatif tentang pembinaan keaga-
maan remaja dilingkungan Pondok Pesantren Sabilil
Muttagien Takeran Magetan). Temuan yang lain Eraf
hubungannya dengan penulisan skripsi ini seperti
keberadaan Setia Hati Terate Takeran, sejarah

berdirinya dan lain sebagainva.
Perbandingan Data Dengan Teori

Didalam analisa grounded selanjutnya adalah
membandingkan data temuan dengan teoril yang relevan
atau sesuai dengan judul penelitian. karena 1tu
teori yang dijadikan pembanding adalah teori
mengenai dakwah, serta mengenal media yang berhubun—
garn dengan masalah pembinaan keagamaan remaja sedang
yvang menjadi pembanding adalah temuan data vyang
perkeraan ' tllgdiigan-akEl'f ftlasdakkalk "dengah pembiinaan
keagamaan remaja dilingkungan pondok melalui wadah
organisasi Bela diri Persaudaraan Setia Hati Terate.

Dakwah merupakan kegiatan mengajak atau
menyeru kepada kebajikan dan mencegah kemunkaran
merubah umat dari situasi yang kurang baik menjadi
situasi yang lebih baik dalam segala bidang,
merealisasikan ajaran [slam dalam kehidupan sehari

hari bagi indiwvidu, keluarga, kelompok maupun
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masyarakat sebagal keseluruhan tatanan hidup bersama
dalam rangka pembangunan bangsa dan umat manusia.
(i acrsamideineg id @S uidkS he

Disebutkan dakwah Islamiah adalah tugas suci
setiap muslim dimana saja baik dalam Al Qur  an
maupun Sunnah Rasul berkewajiban dakwah, menyerukan
dan mengajak umat Islam kepada masyarakat. Hal ini
tugas manusia yang Islam masyarakat kaum muslimin dan
pemerintah. (AH. Hasanudin; 1992; 34)

Dakwah bukan merupakan propaganda yang
memaksakan kehendak kepada masyarakat banyak ,
seperti vyang ditemukan sistim ketaliter karena ini
akan menghasilkan nifag dan munafiq manusia zul
wujud berkepribadian seribu muka dan menueruti
kemana angin bertiup. Bukan begitu caranya dan bukan
itu vang dikatakan dakwah tetapi memanggil dan

mengaiak .dengan 6 kesadaran., . Dingatkan, .oleh Allah

dengan tegas:
° Lf‘"l)" JanﬁJchrqﬁ—+—3.&-L—‘cpqgé—Jl‘} O.F-Sl b

"Tidak ada paksaan tentang agama, sesungguhnya nyata

mana yang benar dan yang salah". (Al Bagarahj; 254).
Betapapun banyak pengertian dakwah dalam

pendapat para ahli namun dapat ditarik mengenai hal

in1 yailtu
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a. Dakwah merupakan proses penyampaian ajaran Islam
dari seorang kepada orang lain.

B0 UIPEry Amp e 1aRlNsag1f a8l 4 D @ CHetBe b Ul 859 W aph a'gIb - Bia ruisa
amar ma’'ruf nahi munkar, ajakan kepada kebaikan
dan mencegah segala bentuk kemunkaran.

€. Usaha tersebut dilakukan dengan terbentuknya

individu dan masyarakat yang taat dan mengamalkan

sepenuhnya ajaran Islam. (Drs. Muhammad Ali Aziz,
199135 3).
Muhammad Ali Aziz menyebutkan unsur—-unsur

dakwah yaitu :

a. Da'i (subjek dakwah)

b. Mad'u (mitra dakwah)

c. Waddah (Materi dakwah)

d, Wasilah (media dakwah)

e. Thorigah (metode dakwah)

f. Atsyar (efek dakwah). (Drs. Muhammad Ali Aziz ¥
19933  46+79) .

Da'i atau pelaku dakwah atau subjek dakwah
merupakan unsur yang terpenting atau esensial dalam
dakwah, tanpa da’'i ajaran Islam tak akan tersebar,
dakwah tak akan terlaksana sesuai dengan pernyataan
Dr. Hamzah VYa’'kub, bahwa bagaimana berikutnya
idiologi Islam ia akan tetap menjadi ide (cita cita)
yang tidak akan terwujud jika tak ada manusia yang

menyebarkannya. (Hamzah Ya'kub. 1981; 37).
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Dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan remaja
melalui wadah organisasi Persaudaraan Setia Hati
Terate memang tidak dibatasi siapakah yang menjadi
da’1 karena memang tidak ada batasan untuk itu. Tapi
yang menjadi pencetus utama berdirinya Persaudaraan
Setia Hati ferate adalah putra Pesantren Sabilil
Muttagien seperti Kyai Zuhdi Tafsir, Bapak Parnuju,

Bapak Ibnu Fadlol dan lain sebagainya, yang terdiri

dari enam orang lihat sejarah berdirinya
Persaudaraan Setia Hati Terate Takeran. Mereka
mempunyai peranan vyang penting dalam membina

keagamaan remaja Takeran. Kebersamaan mereka (ulama’
dan Umara’) menjadikan program berhasil. Sebab kita
dituntut wuntuk taat kepada pemimpin (ulil amri)
kita. Begitu juga anggota Persaudaraan Setia Hati
Terate dituntut untuk selalu taat pemimpin kita
berarti kita taat kepada Allah dan Rasulnya.
Kewajiban untuk taat kepada pemimpin (ulul

amri) 1ni terdapat dalam Al Qur an:
ubbiJ,——uﬂllgﬂ—*_b[,t_ﬂlc_*.bl|,_;-J'J_giﬂlﬁ_¢h
» P-L—LaJpagl

"Hai oranmg orang yang beriman taatilah Allah dan
RasulNYA dan ulul amri diantara kamu'. (Depag RI,
1971; 128).

Kita dituntut untuk mentaati segala kebutuhan

dan peraturan yang telab ditentukan oleh pemimpin
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kita dengan syarat tidak menyimpang dari aturan dan
ketentuan Islam.

Kaitannya dengan organisasi begla dari
Persaudaraan Setia Hati Terate, 1ni merupakan sarana
yang digunakan oleh para putra Pesantren Sabilil
Muttagien wuntuk berdakwah dalam wupaya pembinaan
keagamaan remaja Desa Takeran. Adapun tujuan pembi-
naan ini adalah membentuk manusia yang berbudi luhur
tahu benar dan salah. Jika dilihat dari berdirinya
Jelas organisasi Persaudaraan Setia Hati Tertae
merupakan organisasl vyang bergerak dalam bidang
dakwah, yang bertujuan untuk memperbaiki akhlak para
anggotanya. Nabi bersabda
Sesunggubnya  aku diutus oleh Allah adalah untuk
menyempurnakan budi pekerti atau akhlak (Al hadist).

Hal ini dikaitkan dengan organisasi
terdapatlah  sesuatu kecocokan, memang dilihat dari
sejarahnya organisasi ini untuk menghimpun para
generasi muda vyang ada di Desa Takeran untuk
membimbing dan diarahkan kearah yang positif. Selain
itu Persaudaran Setia Hati Terate 1ini awalnya
didirikan oleh seorang alumnus pesntren Tebu Ireng
Jombang, maka sudah barang tentu organisasi Yyang
didirikan Jjuga sesual dengan 1lmu pengetahuan vyang

dimilika (ilmu pengetahuan Agama Islam) dengan
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tujuan utama dalam organisasi tersebut adalah i1kut
serta mendidik manusia berakhlakul karimah. Sesuai

dengan surat An Nisa’' ayat 36 :
Sapablusl oty Bysay lgs ma s ¥yall lgasl
watadl )l g gt il 53 ]y Sl g a0
preenS et | 2l Loa b g Sppeend | il g Gt Il e Ll

il e b g ol gasvanieg, a5y

"Sembahlah Allah dan janganlah kamu menyekutukanNYA
dengan sesuatu yvang lain. Dan berbuat baiklah kamu
kepada kedua orang tuamu, karib kerabat, anak anak
yatim, orang miskin tetangga dekat. dan hamba sa-
hayamu, sesungguhnya MAllah tidak menyukal orang
orang yang sombong dan membanggakan diri". Depag RI,
1971, 124).

Selain 1itu sesuai dengan program pemerintah
uaitu untuk membangun manusia seutubnya baik materil
matpun spirituil. Asumsi masyarakat terhadap oraga-
nisasli vyang merupakan organisasi keonaran Jjelas
bertentangan dengan ajaran Islam. Islam melarang
umatnya berburuk sangka terhadap sesuatu atau orang
lain, . karena orano yang berburuk sangka  itu belum

tentu lebih baik dari orang vyang dianggapnya.

Sesuail dengan firman Allah dalam Al Qur'an :

"Dan janganlah kamu suka mengqguncing diantara kamu,

janganlah kamu mencari cari kesalahan orang lain".
Adapun = mengenai aktifitas dalam upaya

pembinaan keagamaan remaja Takeran seperti diadakan-

nya mukhadlarah i1ini merupakan upaya untuk memben tuk
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anggotanya agar nantinya bisa mengajak atau menyeru

orang lain kejalan Allah, karena pada prinsipnya

=

diakwahd dmerupekand dikEwaiidand bagd tiap ia

by = |

Insacang
muslim.

Selain itu kelebihan umat Muhammad Saw.
dibandingkan dengan umat yang lainnya adalah karena
mereka mempunyai tiga ciri sekaligus tugas pokok

sebagaimana Firman Allah surat Ali Imran ayat 110 :
cv*;;ati,)a_auqcL,)uﬂhkrh_JJGQ.,mili_al)q*_iiu;LJ_S
o« s WGl dal gal gy ol b s %935 pSaadl s

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyeru kepada yang ma’ ' ruf dan mencegah

vang munkar dan beriman kepada Allah". (Depag RI.
39715 )

Sedangkan materi yang disampaikan dalam proses
dakwah dalam upaya pembinaan keagamaan remaja

melalui  wadah organisasi Persaudaraan Setia Hati
Terate adalah segala sesuatu mengenai ajaran ajaran
Istaa,id baiilk. vituagidngiibenbudbinganbdepgand Abliahinmaapan
dengan makhluk yang lain.

Tujuannya vyaitu agar mereka masuk dalam agama
Islam dengan sepenuh jiwa dan ragamya. Karena banyak
orang yang mengaku Islam tetapi tidak mau melaksana-
kan ajaran ajaran Islam. Untuk itu anggota Persauda-
raan Setia Hati Terate Takeran diharapkan nantinya
menjadi orang orang yang kaffah dalam masuk Islam.

Sebagaimana Firmaan Allah :
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byaia s Yy 30 pdemdl B 1yl sl § gial g I Lt
s CFq-¢-0’4—l§LJ Q~J!o&kg—dﬂ|¢b}miadi

“Hai o©rang orang yang beriman, masuklah kamu ke

digilibyyn @ . id1 S gilimui e ParuhgiNay ndan.i didgidanisabc.idkdgib . uitsdmd ki
langkah langkah syaithan. Sesungguhbhnya syaithan itu
musuh nyata bagimu". (Al Bagarah, 208).

Didalam pelaksanaan kegiatan pembinan
keagamaan remaja di Desa Takeran melalui wadah
pencak silat ini tentunya tidak berjalan dengan
mulus seperti apa yang diinginkan oleh pendirinya.
Hal ini disebabkan disana sini masih ada kekurangan
yang menghambat kegiatan pembinaan tersebut. Dan
kurangnya kesadaraan para rakhaniawan dan juga para
anggotanya. Selain itu maasyarakat sebagian yang
kurang mengerti arti dan maksud berdirinya
organicasi bela diri Setia Hati Terate.

Akan Tetapi realita empirik sulit dipungkori,
bahwa kebersdan organisasi bela diri Setia Hati

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Terate di Desa Takeran ini dengan segela kelebihan
dan kekurangan sebagai salah satu media atau alat

dalam upaya pembinan keagamaan para pemuda yang ada

di Takeran.
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A.

BAB VI

KASIMPULAN SARAN DAN PENUTUP

Kesimpulan

Bertitik tolak darai keseluruhan analisa sebelum-
nya yvaitu masalah pembinaan keagamaan remaja di Takeran
melalui wadah perguruan Pencak Silat Persaudaraan Setia
Hati Terate, yang didirikan oleh putra Sabilil

Muttaqgien Takeran, maka dapatlah kami simpulkan :

1. Aktifitas pembinaan keagaman remaja merupakan salah
satu gerakan untuk membina damn mengarahkanm pemuda
pemuda Takeraé vyang tergabung dalam wadah Organisasi
Pencak Silat Setia Hati ferate dalam upaya membentuk
manusia yang berbudi luhur tahu benar danm salah.

2. Proses aktifitas dalam upaya pembinaan tersebut
diwujudkan dalam kegiatan tadarrus Al Qur an,
muhadlarah, kegiatan sosial kemasyarakatan seperti
gotang royong membangun masjid membantu orang yang
sedang kerepotan dan lainnya. Selain itu juga
diadakan pembinaan keagamaan terhadap anggota

Persaudaraan Setia Hatiu Terate Ranting Takeran

melalui kegiatan kegiatan ceramah agama, yang

103




104

dilakukan oleh para kyal vyang ada di Pondok
Fesantren Sabilil Muttegien Takeran dan__ rakhaniawan

lainnvya. Dimana kegiatan ceramah ini dilakukan

bersamaan dengan pemberian materi ke-SH-an.

3. Arah orientasi dari pembinaan keagamaan yang
dilakukan oleh para putra Pesantren Sabilil
Muttagien tersebut tidak jauh berbeda dengan tujuan
Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate pada

umumnya yaitu membentuk manusia yang berbudi luhur

tahu benar dan salah.

B. SARAN SARAN

Dalam upaya mencapai tujuan vang semaksimal
mungkin dari aktifitas pembinaan keagamaan remaja di

Desa Takeran 1ni, perlu diperhatikan hal hal sebagai

berikut -

1. Perlu adanya perbaikan kedalam, artinya hal hal yang
kurang baik seperti kurangnya loyalitas dan komitmen
dari para anggotanya khususnya rakhaniawan periu
diperhatikan dan diperbaiki, karena selama

penelitian peneliti melihat mereka masih kurang

kesadaran untuk datang memberikan pembinan.
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2. Perlu menambah kegiatan vang bertujuan mengenalkan
organisasl Persaudaraan Setia Hati Terate kepada
masyarakat luas. Ha'l 1Nl “'selain untuk mencari
anggota baru juga untuk mengantisipasi adanya asumsi
asumsi masyarakat vang kurang baik terhadap

organisasi ini.

PENUTUP

Penulis merasa bersyukur Al hamdulillah karena
hanya pertolongan Allah sematalah skripsi yang
sedeyrfana ini dapat terselesaikan dengan segala
kelebihan dan kekurangan yang mana segala yang benar
adalah berasal -dari Allah sedang vyang salah adalah
berangkat dari kelemahan dan kepicikan ilmu penulis.
Untuk 1tu diharapkan kritik dansaran vyang sifatnya
membangun .- dend|ikeba bk andiperbahlan @it pssh. o mlid

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan
kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad saw. berserta
keluarga dan pengikut beiau yang tetap istigamah
terhadap ajaran ajaran Islam.

Dan akhirnya penulis dengan sepenﬁh hati berharap
semoga skripsi 1ini dapat membawa guna dan manfaat baik
bagi penulis pribadi maupun pembaca pada umumnya. amin

amin amin ya rabbal "alamin.
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